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ABSTRaK

Judul skripsl ini adalah "Pemakaian Makna Konotasl
+¢Elam Mingguan Enla,%hn Tribun", Masalah pokok yang akan

dikaji dalam skripsi ini adalah sajauhmana pemzkaian ragam
konotasi itu secara tepat mendukung informasl yang hendak
disampalkan oleh penulis lewat tulisannya. Permasalahan
tersebut diteliti dan dikaji melalui penelitiam pustaka
dan penelitian lapsngan. Teknik pengumpulan dats adalah
teknik pengamatan (observasi) dan teknik catat, Data dikaji
atau dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif,
Pendekatan yang dipakal sebagal acuan dasar adalah pende-
katan teori semantik leksikal.

Hasil analisis data menunjukkan bahwea wakma konotasl
kolektif suatu kata dalam Mingguan Bola dan Tribun digam-
barkan apa adanya dan sangat ditentukan oleh konteks kali-
matnya. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa ragam

| konotasi kolektif yang dipakal oleh para penullis dalam

menyampaikan informasi pada umumnya konotasi yang bernilal

rasa tinggi. Pemakalan kata yang bermakna konotasi sangat
| - mendukung gagasan (ide) penulls sehingga lebih cepat
| dimengerti oleh paembaca apa yang disampalkan oleh penullis

berita.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa yang marFupakan ungkapan perasaan manusla se-
bagail hasil proses berplkir, memegang peranan penting dalsam
kehidupan manusia itu sendirl. Harus disadari betapa besar
peranan bahasa dalam hidup dan kehidupan manusia, sabab
dengan bahasalah manusia dapat melaksanakan aktivitasnya.

Makna sebagal objek penelltlan dan kajian bldang
samantik berkaltan erat dengan kondisi-kondisil pemakalnya.
Erat kasitannya dengan siapa penuturnya, di mana, sedang
apa, kapan dan bagaimana. Lingkungan sosial, profesional,
regional, dan historis akan mempengaruhl bahasa dan pe-
nafsirannya {(Alwasilah, 1983 ; 142).

Apabila kita mengikuti perkembangan kata dewasa ini,
maka kita akan menjumpai suatu kata yang selain memiliki
makna dasar, juge kemungkinan mempunyal makna tambahan
yang diberikan oleh pemakai bahasa tersebut. Perkembangan
makna dewasa iﬁi demikian pesat seiring dengan perkembang-
an kemajuan cara perpikir masyarakat pemakai bahasa-

Paerkembangan makna dapat membawa kemajusn dan dapat
pula menimbulkan E}Bk-EfﬂH yang lain dalam pergaulan dan

interaksi bahasa. Pemakaian makna konotasl misalnya, dapat
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menimbulkan kesalahpahaman dalam menangkap ide/maksud pem-
bicaraan. Dleh sebab itu, setiap anggota masyasrakat dapat
saja memberikan tenggapan, pemahaman atau penafﬁirqn yang
berbeda terhadap makna kata yang didengar atar dibaranya.

Makna kbnntaai sabuah Hata.dapat berbeda bagi tiap
orang sesual dengan nilai rasa yang diberikan oleh pemakal-
nya. Munculnya makna konotasl dapaet dipengaruhi oleh faktor
faktor luar kebahasaan. Misalnya situasi. spsial; keadaan
lingkungan dan segl mentalitas seseorang. Selain itu makna
konotasi juga dapat timbul karena masalah hubungan sosial
atau hubungan interpersonal, yang mempertalikan kita de-
ngan orang lain. -

Media ﬁassa sebagal sarana komunikasi yang memnper-
gunakan bahasa tulisan sebagai slatnys, menyajikan benglitu
h;nfak informasi, Dalam penyempalan suatu ide atau gagasan
kepada pembaca, setiap penulis berita menggunakan berbagai .
cara, antara lain dengan menggunakan kata-kata yang mengan-
dung makna konotasi. _

Suatu kenystaan yang tidak dapat kita ingkari bahwa
apa yang ingin disampaikan oleh penulis berita belum tentu
dapat dipahami oleh pembaca. Oleh sebab itu, pemakalan
makna konotasl dalam tulisan berita surat kabar akan mem-
hantﬁ penulis berita dalam menjelaskan ide-ide atau gagas-
an yang dimaksud dalam berita yang disusunnya. Atau di-

maksudkan untuk lebih menegaskan arti, dan menuntun arah

dari apa yang ingin disampaikan oleh penulis berita.
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Pemaxaian makns yang bervariasi pauat meabantu. mem=
perlancar komunikasi antara penulis dengan pembacanya. Va-
riasi makna konotasl misalnya, kadang-kadang akan lebih
mengena dan lebih meresap serta dapat dipahami oleh pem=
baca berita. Untuk idulah, pemakaian makna konotasi pada
berita surat kbar sangat menarik untuk diteliti/dikail.
1,2 Batasan Masalah

Makna leksikal biasa pula divagi manjadi dua bagian
?ﬁkni makna denotatif dan makna konotatif (Tarigan, 1885 :
S6). Makna konotasi tersebut menurut Tarigan dibagi dalam
dua bagian besar, yaltu:

1) Konotasi Individual
2) Konotasi kolektif.

Mengacu kepada pembagian Tarigan tersebut di atas,
maka penulis membatasi ruang lingkup yang askan dibahas da-
}am skripsi ini terbatas pada makna konotasi yang bersifz
kolektif yang ditinjau dari segi keefektifan dabam pemakai-
annya. -

1.3 Rumusan Masalah

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa dalam
penyampaian ide atau gagasen kepada pembaca, setiap penu-
lis berita menggunakan variasi mahna; antara lain dengan
menggunakan kata-kata yang mengandung makna konotasi,

Bertolah dari hal tersebut di atas, dalam penulisan
ini penulis mengangkat masalah yang dirumuskan sgbanal

berikut:
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1.3.1 Ragam konotasi kolektif apa sajakah yang dipakal
oleh para penulis berits dalam Mingguan Bola dan Tribun?
1,3,2 Bagaimana penikaian makna konotasi itu dapat mendukung
ide dan informasi yang disampaikan oleh penulisnya?
1.3.3 Bagaimanakah maksud dan isi yang terkandung dalam
konteks yang menggunakan makna konotasi?
l.4 Tujuan Penulisan
Sejalan denyan rumusan masalah, make tujuan penulls-
an adalah sebagai berikut:
1.4.1 untuk mengetahui ragam makna konotasi kolektif yang
dipakai oleh para penulis berita dealam surat kabaer;
1,4.2 untuk menggambarkan cara pemakalan makna konotasi itu
dapat mendukung ide dan informasi yang diéampatkan
oleh penulisnyaj
1.4,3 untuk mengetahui makna konotasl yang terkandung dalam
konteks tersebut.,
1.5 Metode Penelitian
Dalam penulisan ini, penulis membagintahap penggunaan
metode yaitu tahap pengumpulan data dan .tahap pengolahan/
analisis data. |
1.5.1 Tghap Pengumpulan Data
Dalam tahap ini, penulis menggunakan me-ode senelitian
pustaka dan penelitian lapangan. Kedua cara penelitian di-
jelaskan secara singkat pada butir berikut:
1) Penelitian Puataka

sebelum melangkah atau melakukan penelitian la=-




pangan penulis terlebih dahulu melakukan penelitian
pustaka, dengan cara membaca buku yang ada hubungannya
dengan masalah yang akan dibahas; untuk mendapatkan
data sekunder, yaitu data tulisan dari hasil penelitian
terdahulu. Selain itu, melalui penelitian pustaka juga
diupayakan untuk menemukan teori-teorl yang dapat di-
jadikan kerangka acuan dalam penulisan ini.
2) Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan digunakan dengan teknik penga-
matan langsung (observasi) terhadap objek yang skan di-
tellitl, dengan memperhatikan kenyataan yang ada tentang
pemakaian makna konotasi dalam surat kabar. Teknlk pe-
ngamatan (observasi) adalah pengamatan atau peninjauan
secara cermat kemudian akan dilanjutkan dengan teknik
catat, Teknik eatat adalah pencatatan pada kartu data
dengan mamakai alat tulis/Kertas yang sesual. Kemudian
mencatat semua data atau faktas yang penulis temukan
dalam surat kabar tersebut,
1.5.2 Populasl dan Sampel
Populasi adalah sekelompok orang, benda atau hal
yang menjadi sumber pengambilan sampel: sekumpulan yang
memenubi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan ma-
salah penelitian (Moeliono, 1989 : B95), Populasi peneli-
tian inl adalah regam bahasa tulis pada media massa yaitu
tabloit Mingguan Bola dan Mingguan Tribun yang Jjumlah

populasinya adalah 40 kallmat masing-masing 20 untuk




Mingguan Bola tahun 1882 bulan Mei dan Junl, dan 20 untuk
Mingguan Tribum tahun 1992 bulan Mei dan Juni.

Sampal adalah bagian terkecil dats penelitian yang
dianggap dapat mewaklli keseluruhan data yang dianalisis
untuk memperoleh informasl mengenai seluruh data peneliti=-
an (Moeliono, 1989 : 173). Sampelnys adalah sejumlah kali-
mat yang mengandung kata yang bermakna konotesl, dengan
jumlah sampel yaitu 10 kalimat dari Mingguan Bola dan 10
kalimat pula dari Mingoguan Tribun.

1.5.3 Mebdde Analisis Data

Dalam mengolah data yang sudah terkumpul, penulls
menggunakan metode analisis deskriptif yaltu pemaparan
atau penggambaran dengan kata-kata secara jelar dan ter-
rinel, Dengan kata lain, menggambarkan apa adanya. Adapun
prosudur penggunaan metode analislis deskriptif yaltu
pertama-tama menggambarkan data secara jelas, dengan me-
ngumngkapkan makna denotasl, kemudian menggambarkan Secara

umum isi konteks, selanjutnya melihat nilal rasa (konotasi)

aps yang terdapat pada kata dalam konteks tersebut.
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TINIAUAN UMUA TENTANG MAKNA OnN Banksia FLRS

2.1 Makna

Bahasa sebagoil alat komunikasi wuntuk mengunagkapkan
perasaan manusia sebagal hazil proses berpikir, ﬁemegang
paranan penting dalam kehldupan sehari-hari. Sebagail
alat komunikasl wverbagl bahass merupakin suabu sistem lam-—
bang bunyi yang bersifat sewenang-wenang (arbltrer).

Makna yang menjadi bagisn dari bahasa, sepertl hal-
nya bunvyi dan tata behzsa, komponen makna dalum hal Lni
mendudukl tingkat tertentu. fApabila komponen bunyl umum;
nya menduduki tingakatan pertamna, tata bahusa pada bing-
kat kedua, maks kompenen makna menduduki tingkstan paling
gkhir. Hubungan ketiga kompenen itu sesual dengan kenyata-
an bahwa (a) bahasa pada awalnya merupakan bunyl-bunyil
abstrzsk yang mengscu pada adanya lambang-lalbbang tertentu,
(b) lambang-lambang marupaksn seperangkat sistem yang me-
miliki tataan dan hubunJén tertentu, aan (e) seporangkat
lambang yang memiliki bentulk dan hubungan itu mengssosia-
siksn adanya makna tertentu (Amindddin, 1948 : 15)

Sesungqguhny=a persoslan mascna memang sangat =sulit

dan ruwet karena walaupun mekna Inl adalah persoalan

bahasa, tetapi keterkaitan dan keterikatznnya dengan




segyala segl kehidupan manusia sangat erat. Padahal seqi-
segi kehidupan manusia itu senoirl sangat kompleks dan
luas. Dan sampai saat ini belum ada yana dapat mendeskrip-
sikannya secara tuntas (Abdul Chae, 1990 : 28).

Manfaat apa yang dapat kita petik dari studi seman-
tik sangat tergantung dari bidang apa yvang kita geluti
dalam tugas kita sehari-hari. Bagl Eﬁnranq wartawan, se-
orang reporter stau erang-orang yang berkecimpung dalam
dunia persuratkabaran dan pemberitsan, mereka barangkall
akan memperoleh manfaat praktis dari pengetzhuan mengenai
semantik. Pengetahusn semantik akan memudahkannya dalam
memilih dan mengqunskon kata dengan makna yang tepat
dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat umum.
Tanpa pengetahuan aksn konsep-konsep polisemi, homonimi,
denotasi, konotasi, dan nuansa-nuansa makna tentu akan
sulit bagi mereka untuk dapat menyampaikan informaesi
gecara tepat dan benar.

2.1.1 Pengertian Makna

Pengertian makna yang dikemukakan olek Kempson yang
dikutip pleh Pateda (1988 : 15) bahwa istilah makna dapat
di jelaskan tiga hal yaltu :

a« Menjelaskan makna kalimat seecara alamiahg

b. Mendeskripsikan makna kalimat =ecara alamiah; dan

¢. Menjelaskan proses komunikasi.
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Dalam hal ini Kempson melihat kemungkinan wunbtuk men-
jelaskan makna dari seql kata, kalimat, dan apa yang di-
butuhkin oleh pembicara untuk berkomunikasi. Contoh, kalau
kita beorkata "Saya akan berangkat" iku berarti bahwa anda
siap berjalan, siap melaksan-kan tugas berupa aktivitas
pindah,

Mengertian makna menurut Verhaar {1987 : 127) bahua
mezkna adalah sesuztu vang berads di dolam wjizren 1tu sen=
diri. Selanjutnya Verhaar membedakan makna dan informasi.
Yang disebut informgsi ialah sesuatu di luar ujoran.,
Misalnya frasa "Orang tua" dan frasa "Ayah ibu", kedua
frasa tersebut menurut Verhaar berbeda Letﬂpi inforassinya
soms. Pengertian frosa "Orang tua" yaltu orang yang ditua=-
kzn, dan ufang yang dihorimatl serta orang yang sudah
lanjut usianya, sedrngkan pengertian frasa "dyah ibu”
orang yang menpunyail hubungan darzh antara anak dan orang
tuanva.

Dalam pemakaian sehari-hari, kata makna digunakan
dalam berbha ai bidang maupun konteks. Pengertian khusus
katr m.kna dan perbedaannya dengan ide, tidak begitu di-
perhatikan. Sebab Itu, Sewajarnya bila makns juga digejar-
ken pengertiznnya dengan arti, isi, firasat, gag=san,
konsep, pernyataan, pesan, informasi, maksud dan pikiran.

. Contah orang tua yang kesal melihat analnya sering
pulang tengah melam, mungkin akan bilang "Kok tidak pu-

lang p:gi seja". Maksud orang tus terssbut tenmtu tidak
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demikian, lewnt pernyataan itu dia justru ingin menyampai-
kan pesan. Penyampaian suatu peson yang disertai unsur
subjektif pembicera itulsh yang disebut maksud. Kalimat
"Kok tidak pulang pagli saja", SEhenarn?a'memeliki keza-
Jajaran semantis dengan kalimat "Kok tidak pulang dari
tadi", dengan kata lain kata "pagi" dan "saja" memiliki
kesejajarasn semantis dengan "eepat atau lebih auwal".

Penjertian makna mengacu pada pengertian yang sangat
luas, sepurti pengertian makna dalam pemakalsn sehari-hari,
pennertian makna sebagal istilah, pengertian makna dan
pendekaktan referensial, pengertian makna dalamtpenﬂehataﬂ
idzakional, dan masih banyak lagi pendekatan-pendekatan
dalam pangertiazn makna.

Oalam pendelsatan referensial, makna diartilkzn sebagai
leoel yang berada dalam kesadaran manusia wntuk menun juk
dunia luar. Sebagai lebel atau julukan, mak™ itu hadir
karena adanya kesadzran pengamatan terhadap fakta dan pe-
farikan kesimpulzn yang keselurubannya berlangsung secara
sub jektif. Tﬂfﬂapat julukan simbolik ini dan kesadaran
individual itu, lebih lanjut memungkinkan manusia untuk
menyusun dan mengembangkan skema konsep. Kesgdaran penga-
matan dan penarikan kesimpulan dalam pemberian julukan,
dan pemakngan tersghut, berlangsung melalui bahzsa. Akan
tetapi berbeda dengan beshasa kesaharian, bahasa yang di-

gunakan disitu adalah bahasa perseorangan etau privatel

languane (Aminudding 1988 : 55).
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?"lal{l'la da Lam Bkema kﬂnf.Ep bizsg marambah absurd yang

mempribadi dun terasing dari komunikasi keseharian. Ter-

dopet bahcs: perseorangan yang mempribadi tersebub lebih

.l.ﬂ.rlJth mEﬂ}'EbahHa'll'l kEhErﬂ.daan mﬂlinﬂ Eangat ditEl‘ltukﬂﬂ

minat secars individual, pada dasarnya bertumpu pada
Malkna hasil penunjukan dassr. Apsbila individual adalah
juga pengundali institusi, juldékan kata "pohon® seperti
"persatuan™ meupun kehiduapan masyaraskat dapat disebar=-
luaskan dan diakul seb=nai milik bersama. Akan tetapi,
Juga kemungkinan, ciri mempribsdi itu dustru tetap ingin
dipertahankan, Ciri demikian ditandai sntara lain oleh
adanya kata=-kata khas yang dimaknal secara khusus aolsh
dua OEang }ang berteman demikisn akrab mzupun pada kata-
kate tertente yang digunaken dalam puisi (Aminuddin,
1988 : 5E).

Oalam puisi misalnya, pemberian julukan yang ber-
sifat individusl itu mengakibatkan kata=kats digunakzn
menuansekan berbagai makna yang beragam. Hal demikian
justru yang dibharapkan oleh penuturnya. Semakin banysk
julukan lain yang dinuansakan suatu kata, semakin padat,
semakin asosiatif, dan 'semakin kays nilai kata btu bagi
pPENYGiTNYa.

Julukan dan makna hasil observasi atau kesadzaran

individual, pada dasarnya masih bertumpu pads makna hasil

penun jukan dasata Aps yang dilakukan individu itu hanya-
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lah menambahkan atay memberi konotasl, apabila kata yang

maslh menun juk Pada makna dasnr itu bersifat denotatif,

sehingga menghndirkan istilah makna denotatif, makna kata

¥ang telah diburikan julukan Bain K e bariE etk

konotatif, vaitu Lambahan itu pun sebenarnya bukan hanya

khas terjadi dalam kereasi sastra, Sesuai dengan kersaam-

an nilai, motivasi, sikap, pandangan, maupun minat setiap

individu, fakta yang tergambar akhirnya mempercleh Julukan
individual sendiri-sendiri (Aminuddin, 1988 56) .

Darl uraianm-uraian tersebut di atas, dapat disimpul-
kan bahwa dalam berkomunikasi, kita tidak semata-mata
mengharapkan agar informasi yeng murni tentang apa yang
ada dalam kata-kata, melalnkan bahus keterlibatan aspek
pPerasaan dalam komunikasi juga turut menentukan makna
yan3 diinginkan, Perassan yang dimaksud disiﬁi sdalzh
gerak hati pemakal bahzsa yang menyertsl kata yang diper-
qunakan, seperti perassan puas, rasa gembira, rasa marah,
rasa kasihan, dan tasa takut.

Dalam suatu komunikesi, aspek perasaan dapat dike-
tahui lewat lagu dan gayva yang dipergunakan pade waktu
komunikasi berlangsung. Keterlibatan aspek perasaan atau
nilai rzsa dalam komunikasl dapat menunjang dan memperta-
jam maksud yang ingin disampaikzn, dengan kata lain nilai
rasa dalam komunikasi dapat menunjang keefektifan suatu

komuniknei dan-akan menambah pula efektivitas sustu pesan

yang disampaikan aleh pembicara.




e eme e B e T T e e e D e T T T e e ‘

13

2.1.2 Pengenalan dan Pemzshaman Makna

Telah dikatakan behwa bahasa adalah sistem komunikasi
yang terdirl dari lambang-lambang atau simbol-simbol. Lam-
bang atau simbol tersebut berisi dua, yakni bentuk dan

makna (expression dan contents, signifier dan signified).

Salah satu pendapat tertus yang dikemukskan oleh Plato di

dalam suatu percakapan ysng berjudul "Cratylus atau Craty-

los", lambang adalah kata di dalam suatu bahasa, sedangkan
makna adalah objek yang kita hayatirdi dunia berupa rujukan
atau yang ditunjukkan oleh lambang tersebut. Karena itu
kata-kata dapat kita katakan sebagai nama, lebel setiap
benda, aktivitass atau peristiwa. Tak heran kita apablla se-
orang anak mengenal bahasa dari proses belajar nama-nama
tersebut. Kadang-kadang anak tadi menamai sesuvatu melewati
bunyi yang didengarnya dari ayah atau ibunya. Kita akan
mendengar bunyi da...da...da, kalau si anak melihat ayah
atau ibunya menghampirinya ateu untuk menyebut benda-benda
yang ia lihat atau yang terdspat di dalam buku (Pateda,
19688 : 32).

Karena kehidupan manusia beraneka ragam dan alam se-
keliling manusia ber jenis-jenis, maka manusia sulit membe-

rikan label-label terhadap benda yang ada di sekelilingnya.

Dengan demikian lahirlah nama kelompok, misalnya binatang,

buah-buahan, burung, ikan, rumput, tumbuh-tumbuhan dan se-

bagainya.
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Darli kenyataan bahwa setiap leksem memiliki makna atau

mengakibatkan munculnya makna, Telah kits katakan bahwa
meskipun setizp leksem memiliki makna, ada leksem yang me-
nagandung makna dalam kemanﬂiriannyg, ada makna yang bergeser
karena leksem tersebut berads didalam satuan kalimgt; dan
ada leksem yang akan mengandung makna apabila berads di
dalam satuan kalimat. Makna kita ketahui dari komponen-
kompenennya, meskipun orang yang berkomunikasl tidak selama-
nya memulal pembicaraan dengan menganalisis makna lebih da-
hulu. Pokoknya orang berbicara, dan la berharap pendengar
mengerti epa yang dikatakannya.

Fada pemahaman makna yang dikﬁﬁunikasikan. orang tidak
melewatli pemahaman Komponen=komponen makna, kita dapat
mengukur makna pade tiﬁp orang. Caranva, yaknli kite menggu=
naltan indikator. Indikator itu, ialah : (a) dapat menjelas- ?
kan muakna yang dimaksud pembicara atau penulis (b) dapat
berbuat atau tidak berbuat apa yang dikatnkan oleh pembi-
boro stzu penulis {(c) dapat menggunakan leksem dalam satuan’
kalimat sesusi dengan makna dan fungsinya (d} dapat menye-
hut sinonim atau antonim leksem yang memang sinonim dan
antonimnya dapat dicari (e) dapat mereaksi dalam wujud
gerakan motoris atau afektif, apabila mendengar leksem yang
menyengkelkan atau mengharukan hatlnya (f) dapat membetulkan

pembicara apabila ternyata salah menggunakan leksem yang

tidak sesuai dengan makna dan pemakaimnnya.(Pateda, 1969:144) .
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Dari . ; ,
ATL uralan tEntEﬁq-Pemahqman makna,.maka dapat di

simpulkon Bliua dalam memalvamli malkna adalah dengan meng-

hayati objek berupa rujulkan atau vy

}umbanﬂm dimana lambang tersebut adalah kata di dalam

nng ditunjukkzn aleh

dilekukon atau di jelaskan oleh pembicara atau penulis,

dan juga dapat menggunakzn leksem dalum satuan Halimat
sesuni dengan makna dan Fungsinya,

Secara vérbal (lisan) informasi dapat dipahami
nanya denjan pemahaman makna kata Keseharlan-dan dan pe-
mahamin m-kna kabta tambzhsn. Sebazgel tande yong memilikd
acunn makna Derlainen tetapi berhubungsn, dan proses pe-
mahamanny berbeda-beda. Apsblla pemahaman terhadap tanda
dalam mnknA ter jadi secera lanisung, maka ussha memahami
makns ysng tersirat, harus melalui pembayangan, penafsiran.
Makna sebagail hisil respons terhpdap fakta yang hadlr aki-
bat adznya rangscngan atau stimull dengan tangpapan secara
simultan (terjadi pada waktu yang bersamaan) karena adanya

penjenslan, pembiassan, dan pengalzman.,

2.1.3 Makna Leksikal

Makna leksikzl adalzh makna lekasem ketikns leksem ter=
sebut bprdiri sendiri, entah dalam hentuk dnszr stau leksem

tuturan din maknanya kurang lebih tetpp separtl yang dapat

kita lihat dalam komus (Pateda, 1989 : B4).
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1]
enurut Chaer (1980 B2) bahwa makna leksikal adalah

bentuk ejektif yang diturunkan darl bentuk nomina leksikon
(vokabuler, kosa kata, Perbendaharaan kata). Dengan demiki-
an makna leksikal dapat diartikan sebagal makna yang ber-
sifat leksikon, bersifat leksem atau bersifat kata. Contah
kata "Kepala" dalam kalimat "kepalanya hancur kena grapat®
adalah makna leksikal, tetapl dalam kalimat "Rapornya dita=-
han kepala sekolah karena ia belum membayar uang SPP" ada-
lah bukan bermakna leksikal. Kata "mametik" dalam kalimat
"ibu memetik sekuntum mawar" adalah makna leksikal, sedang-
kan dalam kalimat "kita dapat memetik manfaat dari cerita
itu" sdalah bukan bermakna leksikal tetapi bermakna grama-
tikal. Jadi makna lekslikal berkenaan dengan makna leksem _
abtau kata yang sesual dengan referennya. |
Pembagian makna leksikal menurut Tarigan {1588 : 12)

adalah sebagail berikut :

a. Makna denotatif

b, Makns konotatif.
2,1,3.1 Makna Denotatif

Makna denotatif (sering juga disebut makna denotaslo-

nal. makna konseptuasl, atau makna kongnitif karena dilihat

)

dari sudut yang laiﬂ} pada dasarnya sama engan makna refe=
nsigl sebab hakna makna denotatif ini lazim diberi pen-

re

sbagal makna yang aesual dengan hasll observasi
s

jelasan




1?

mEnuUrut panglihatun, Penciuman

» BBNdeng-ran, perssaan, atau
pengalaman lainnya,

Tadi , MakBa denotatif inj menyangkut

informagi-
asi-informasi Faktual ob jektif, Laly karena itu makna

denotagi i
a Bering dissbut sebagai makna ‘sebenarnya umpamgnya

kat
a Mperempuan dan wanita" kedua kata itu mempunyai makna

kata yang sama yaity Manusia dewasa bukan laki-lak

i {EhaEI‘.
1890 : Ba),

Menurut Pateda, (l3ss . 35) makna denotatif

menunjuk pada acuan tanpa embel-ameel, Misalnya, leksem

"kursin mengandung maknga denotatif sejenis perkakas yang

terbuat dari kayu atay besi yang digunakan ssbagal tempat

duduk. Makna yang terdapat di dalam leksem "kursi" tanpa

mengasosiasikannya dengan hal-hal lain. Makna yang terkan-
dung di dalam leksem "kursi® tidak diasosiasikan dengan hal
lain, tidak ditafsirkan hubungannya dengan benda atau A=
ristiwva yang lain. Makna denotatif dapat kita sebut makna

sebenarnya, bukan makna kiasan atau PECUMpDaAMAAN.
2.1.3.,2 Makna Konotatif

Makna konotatif adalah makna yang muncul sebagai aki-

bat aspsiasi perasaan kites terhadap keta yang kita lafalkan

atau yang kita dengar (Pateds, 1989 : Bl). Sebuah kata di-
sebut mempunyal makna konotatif apabils mempunyai nilai

rasa baik positif maupun negatif. Jika tidak memiliki nilai
rasa, maka dikatakan tidsk memiliki konotasi. Misalnya bu-

nga melati yang dijadikan lambang kesucian, memiliki nilai
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osgitip,. i
p R- Sebaliknya bunga kambo ja yang di jadikan lambang

kemati 2
atlan bersifat negatif. Dengan demikian, maka konotatif

gkan lebih berhubungan dengan nilai rasa kita, apakah pe-

rasaan senang, jengkel, jijik, dan sebagainya.
Menurut Warriner Konokasi adalah kesan-kesan atau
asoslasi-asosiasi biasanya yang bersifat emosional yan di-

timbulkan oleh sebuah kata di samping batasan kamus atau

definisi utamanya (Tarigan, 1988 : 59). Kate yang telah di-

berikan julukan lain yang mengandung makna konotatif, yakni
tambahan makna lain terhadap makna dasarnya. Penambaban itu
pun sebenarnya bukan hanya khas terjadi dalam kreasi sastra.
Sesual dengan kerabaman nilai, motivasi, sikap, pandangan,
mapun minat setiap individu, fakta yang tergambarkan dalam
kata akhirnya memperoleh julukan individual sendiri-sendiri.
Makna kata yang telah mengalami penambahan terhadap makna
dasarn,s dissbut makna konotatif (Aminuddin, 18868 : 88).
flakna konotasi sebuah kata dapat berada dari satu ke-
lompok masyarakakt yang satd dengan kelompok masyarakat yang
lain, sesuai: dengan pandangan hidup dan norma-notma penilai
an kelompok masyarakat tersebut. Makna konotatif dapat juga
berubsh dari waktu' ke wyaktu., Misalnya kata ceramah dulu

kats ini berkonotasi negatif karena berati cerewet, tetapi

sekarand kahotasinya positif.

2.1.3.2.1 Ragam Makna Konotasi

maklum bahwa seorang fjtu di satu pihak
a

Kita samu
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berdiri ' -
sendirl dan di pihak lain adalah sebagal anggota

mas
asyarakat., Oleh karang itu konotasi pun ada yang bersifat

individual dan ada pula yang bersifat kolektif. Konotasi
individual adalah nilai rasa yang hanya menonjolkan diri
bagi orang Perseorangan. Kita maklum bahwa setlap individu
dalam hidup ini mempunyainya. Yang disebut konotasi kolek-
tif adalah nilai rasa yang berlaku untuk para anggota se-
suatu golongan atau masyarakat. Perlu diketshul benarwebenar
bahwa penelitian terhadap nilal rasa individual jauh lebih
sulit daripada nilai rasas kolektif, sebab éntuk mengetahui
nilai rasa individual kita harus meneliti setiap individu
baik lahir maupun batin, sejarah, perkembangannya, dan

aspek-aspek lainnya (Tarigan, 1988 : 583).

N —————— R R e b

Konotasi individual 1

(nilai rasa perseorangan)

. e - e i - S s . S50

-, *
Kanotasi

{nilai rasa

s ———— Lk et

Konotasi kolektif
(Nilai rasa kelompok)

*) Ragam konotasi (Tarigan, 1988 : B0)

5elanjutnya Tarigan (1888 : 60) membagi konotasi ko-

lektif sebagai berikut @

a) wonotasl pﬂﬁitir, yang@ mancakup pula @
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(1) Konotasi Tingal

Penggunaan ksta-kata sastra dan kata-kata klasik
sudah merupakan hal yang bilasa terjadl, karena lebih
indah dan lebih anggun terdengar oleh télinga umum, Oleh
karena itu, tak perlu heran bahwa kata-kata sepertl itu
mendapat konotasi (nilai rasa) tinggi. Misalnya kata yang
berkonotasi tinanoil adalah bahtera, kalbu, figur, fantasi,
kampiun dan sebagainyas.

Makna dari kata-kata tersebut adalah : bahtera yaitu
perahu; kapal, kalbu berarti hati (pangkal) perasaan hatl,
figue artinya bentuk, wujud, tokeh, fantasi maknanya seba-
gal gambaran (bayangan). Dapatlah dikatakan bahwa kata
yang mengandung konotasi (nilai raﬁé] tinggl pada umumnya
menimbulkan rasa segan, terutema bagi orang yang kurang
atay tidak memahami apa maksud dalam kata-kata yang dibaca-
nya atau didengarnya.

(2) Konotasi Ramah

Manusia dalam pergaulan dan pembicaraan seha:i;hari
antarsesamanya, selalu berusaha’ untuk menjaga hubungan
yang harmonis. Untuk menjags hubungan yang harmonis itu,
tentunya akan memilih kata-kata yang dianggap cocok. Misal-
nya kata-kata yang berkonotasi (nilai rasa) ramah adalah
besuk, meleset, mudik dan sebagalnya.

Kata besuk artinya menjenguk orang sakit, kata mele-

set srtinya tergelinelr; tidak tepatj salah, kata mudik

maknanya adalah berlayari pulang; pergi. Kata-kats terse-
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but tentunya akan memiliki konotasi (nilai rasa) ramah
karena dianggap lebih bersifot ramah serta mengandung

nilai-nilai keakraban, agar dapat saling merasakan satu

sama lain, tanpa merasa adanya kecanggungan dalam per-

goulsn.

b) Konotasl tidak Baik, yang mencakup pula :

(1) Konotasl Berbrhaya

Ungkapan atau kata-kater yang mengandung konotasi
barbszhaya; karena erab hubungonnys dengan kepercayaan ma-
syaTakot kepnda hal-hal yang bersifat magis. Dalam keada-
an btertentu, kadang kala harus berhati-beti menjucapkan
supku kata agar tidak terjsdi hal-hal yang mungklin men-
datangkan bahaya. Misalnya orang-orang yang berburu di
hutan sering dihantul perasaan takubt terbadap sesuakuy
makhluk seperti harimsu. Dengan demikian tumbuh perasaan
tidak mau menyebub kata harimsu tersebut, melainkan kata
menek atau raja hutan., Kata hatimau mempunyal Konotasi
berbihaya, sedangkan nenek atau ra ja huktan mengandung
nilai rasa (konotasi) yang tidak berbahaya.

{2) Konotasl tidak Pantas

MasyaTarat dalam berkomunikasi, sering dijumpai
prnggunaan kata-kata yang tidak pantas diungkapkan pada
wak bu-waktu tertentu, karena di samping kita tersebut
mengandung nilzi rasa (kanotasl) yang tidak baik dan juga
tidak ;ﬂpﬂn. Katu-kata yang tidak pantas kita ucapkan kepa-

rtl kats rakus, mampus, pelacur dan se-

da orang laln Sepe
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bagainya,

Kata rakus makn

30¥Ya suka makan Banyak dengan tidak
memilih; lahap: serakah, kata

Mampus artiny= mati, kata
pelagur artinya sundal;

wanita tunasusila, Kata-kata ter-
sebut mendapat nilai rass {kqnntasij tidak pantas, dean si

FiE!rl.'l'L'l:'l.'-.‘..-:iI'a akiln mEﬂdﬁFat Tﬂitlu.' Ijlﬂ.juk'l di:ﬂlh uleh masyara=

kakt F:tE.ILI kE‘luaran?ﬂ EEEIEI'-'_‘;.EI 'l;l.rﬂn-g yang Hurang SORAMN
Penggunaan ungkapan atsu kata-kata yang tidak pantas, da-
pat saja menyinggung perassan, terlebih-lebih bila ornng

yang mangucapkannya lebih rendah martesbatnya dari padn te-

man blcara.

{3) Konotasi Tidalk Enak

Ndapun kata-kata yang mengandung konotasi (nilai
rasa) tidak enak adalah sebagal berikut seperti kata haram
jadah.artinya anak yang lahir di luar perkawinan yang sah;
gnak yang tidak sah, dan sebagainya. Dikatakan demikian
kareng meogandung nikal rasa yang kidak enak, maksudnys
yaitu sifat mengelek dan memaki oramg lain. fipabila dipa=-
kal delam herkomunikasi, maka kemungkinan akan mengundang
peras:an marah, tidak senang atau parasaan jolek kepada
spseorang yang ditujukan oleh kata tersebut.

{4) Konotasi Kasal

m———___.-__

Katp-kata yang perkonotasi (nilai rasa) kasar lebih
aLg=hd

{alek daerah tertentu. Kata-kata yeng

banyak berasal darl d
tasi (nilal rasa) kasar tersebut adalah
onata

mengandung ke

——
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kata yang memiliki nip.;

*!deng,:, Tannya.
Kata

=kata yan :
Yang mengandung konotasi {nilai rasa) ka-
sar adalah sebrqui burikut

* tldak becus pengertiannya
i ku Eidak i
yaltu tidak mampu berbuat, katg jagoan mengandung penger-

trl.' i - g
fan yaltu orang yang syka berkelahl, kats Jambret mengan-

durng pengertlan:yaltu merampas atay marebut, kata tumpas
pengertisnnya adalah habis binasa soma sekpli, dan seba-

goainya.

(5) Konokasi Keras

Kata-kata yang mengandung konotasi keras adalah
kata-kata atau ungkapan yang berlebih-lebihan, Misalnya
buhwa tldak selamanya orang dapst mengendalikan dirinyn,
dan juskru pada saat-saat ltulah tendansi atau kecendarung-
"an untuk . mengeraskan ltu tampil ke muka mennAjnlknn diri.
Kesabaran tldak tertahan lagl dan mengakibatkazn orang men-
curahkan segenap Tasa dan emosi, dan hanya nilai rasa saja-
lah yang tampil 5ecara.kﬂras, cecara kuat. Contohnya, kzta
Kurang ajar mengandung pengertian mengejek dan memaki seca-
ra berlebih-lebihen bahwa orang yang bersangkutan tidak ta-

hu diri dan tidak sopan Memper juangkan perut sejengkal

artinya bahwa demikian sulitnys mempertahankan hidup, dengan

ia
kerga keras untuk mamperoleh sesuap nas

Jadi dapat disimpulkan bahwa konotasl balk pada umum-
adi :

+ LT $E d £l 5 I
2 ull"::. H

tasi tidak balk dapat
- gpdangkan leana
raban don kesopanais

.an takut, manimbulken orang tersinggung,
menimbulkan perasst

an sifat jelek seseaTang.

dan berhubungan dend
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|D55. i damn Lfl‘l ebuah k
2] o} £ nﬂ'q-r'.’ltl. ¥a nilai I'esa s

ata se=
ringkali Jjuna Lorj

'Ol sebagai akibat digunakannya referen

Sebuah pﬂrlamhnng.
lambang sesuntu ¥Yang positif,

kabta Ltu sebagni
_ : Jika digunawk=n sebagal

maka akon bernilai rasa po-
51[‘.1F, dan Jjika Iﬂi-l]ul"l.nl-::ln ggh;”]“i l:rmhang sgsuntu yang ne=-
gatif akan bernilal rasa negystif, Makna konotosl dapat

juga berubah darl uwaktu ke waktu, misalnya kata ceramah
dulu kata ini berkonotasi negatif Warens berarti cerewet,
tobapl sekarang konotasinya positif. Sebaliknya kats pe-
renpuzn Zulu sebelum zman Jepang berkonotasi netral, te-
tapi kini berkonotasi negatif (Chaer, 1990 : 71).
Sednnékan makna Ematif adalah maokna yang timbul
akibnt adanya reak=i penbicara atau rangsangan pembicara
mangenai penilaian terhadap apa yang dipikirkan atau di-
rasakan. Misalnya ada orang berkata "kerbau engkan® lek-
sem "kerbpu" dihubungkan dengan makna malas, lamban; se-
dangkan pada pendengar b:rhubungan dengan penghinaan
(Pateda, 1989 : 56). Jadi Makna konotasi mempunyal nilai
rasa atau tautan pikiran yang menimbulkan ailal Tese pnea
seseorang ketika berhadapan dengan sebuah kata, sedangkan

makns emotif merupakan makna yang timbul karena adanya

rangsangan ( berhubungan dengan emasi).
2.1.5 Makna Konotasi dan Makna Kiasan

=sia mempunyai
Gesar Bahasa Indanzs
Kiasan dalam Rawds

rtimpannan teatang suntu hal dengan

pengertian ysltu PE




d[l. . ;
dengan hal yang lain, arti
knta yang bukan EEhEnarn?al |

perbandingan atau pEESaMn1H

dkna kissan muenurcek Pateda
(198Y : 53) adalch peomakai i -
Pemakaian leksem, dengan makna yang ti-

dak sebenatnya, misalnyas "eekali i AR
tiga pulau terlempaui" yang bermokna sekali bekerja, dua
tiga hal yang dapat diselesaikan, Aiah ke itu, semua
hentuk bahasa- (baik kata, frase, maupun kKalimzt) yang S
dak merujuk pada arti sebenarnya (arti leksikal, arti
konseptusl, atasu artl denotatif} disebut mempunyai artl
kinsan. Jadi makna kiasan mempunyal arti yang bukan sebe=
narnya, sedangkan makna konotasi mempunyal wakna taukan
{nilai rasa).
2.1.6 Makna Konotasl don Makna Stilistika

Gtilistika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempu-=
nyal pengertisn yalbu ilmu tentang penggunaan bahasa dan
gaya bahusa di dalasm karya sastra. Makna stilistika adalah
makna yang timhul_akiuat panakaian bahasa, kita dapat men-
jelaskrn makna skiliatika melalul berbagail dimensi dan
tingkatan pemakalsn bahasa. Makna stilistika berhubungan
dengan pemalciian bahasa yang menimbulkan efek, torutama
kepada pembeca. 1R sebabnya makna stilistika leblh dirasa-

kan di dalam karya sastra (Patesa, 1989 : 58).

Dibandingkan dengan makna konotasl yang wempunyal

1laj ea, maka makna =tilistika mengacu kepada pengguna-=
nilai rasa, Maks

s ds karya sastra ptau makna
hahs5a di dalam
an bahasa dan gaya

bahasa melalui berbagal dimen-
skibat pemnkaiﬂﬂ
yang timbul akl

si dan Eingkabkars




2,2 Bahasa Pers

Pers dal=m PECK Ry n:

3A0NYa mempunyail dua pen jertian,
ysknli pers dalam pengortian lu

a8 yang meliputi aegala po-

nersitan, dan pers dalam pengertlan semplt yang meliputi

poda madin massa cetak yaitu syrat ey I .

letin kantor berita,

Pers berasal dari bahasa Belanda, yang dolam bahzsa
Inguris berarti press. Secara harfiah pers berorti cetok
dan secar: maknawiah bernrti penyiaran seearn trrecetsk natau
publikusi secara dicetak (printed publications) (Effendy,
19686 : 1B7).

Sesusi dengan ciri-ciri Komunikasi massa, yrkni ko=
munikzsl deng.n menggunakan media mossa adalsh proscanya
terlingsung satu arcah, komunikatornya melembaga,; pesannya
bersifat umem, medizanya menimbulkan keserempskan dan ko-
munilsnnya hetergoen (terdirl atas herbagal wnsur yang
berbeda sifat atzu berlalnan jenis) stau beranekaragam
(Ef Fendy, 19806 @ 188) . Pers sdalah lembaga kemasyaTa-
katan {suuial,institutinnl: sebayai lembaga kemasyaralitan
mers merupakan subsistem kemasyarakatan, ia berada
bersamg-sama donjan subsistem lainnya. Dengan demliclan,
aolia hres thdak-hidup SGRI0 mandiri, melainkzn Mempengas

: a r-." h IEmIllilla-lE‘"hlaqltl H.Elll-]u\rIJT!]hl.lthI“
ol L

leinnya.

ae dia mpssa
st opmiri khas yang dimilikl aleh media
Adgpun C1LL=

yang disinrkan dapat diulangka il

gnn-pEsan
cetak adalah ac#an |2
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c

s dip2laj-ri se in
J STt dlislmp n Untuk dibacs pada tiap kesem-

Tsuasinyy lobih tine
crnyele ditujukon ki yn

|1-|:.:I'I. Auahkan d:l:'f_.] p
i knrena lobih

S1lu ntay pikiran,
Secars tidik 11asung media Mmassa cetol menj di
LA praninean bl ga, Rekuatannys terletak prdn kesang-
GUP I mengoan K an bakeg SPC-Ca boerampil dalsm proayeapalan

informani, Dikiyan atau hiburan, fpabila bahosa e

Az.nn 0l2h pers adil.k bohasa yang balk dan terpelihara,

tentulah pungatuleys terbedep miemitakat peabaczny pun

balle, Eebopi spibil) baliiaa yang disunnksn oleh pers itu
wehesa yang Lidak terpelibera, b: hesa yang kacau, balk struk-

tur kata dan kalimatnya, maupun pengaunaan kat-=-katznya,

Lentu barcpengi.ruh bterhidap masyscokat yang membacanya.
Uahassy pers yang digunoken olebh parts warfamsn tentu
hurus moniliki sifot=sifot khas, yvaito singkst, pad-k,
sederhang, lancar, jel-s dan menarik. Sifat padat dan
singk £ bohocs pots ialah Karena sifat pkon:mis yang Sangat
ef butalticsn oleh sur:-i kabor dan majakah} harus diingat
biliwa ¥ g memboce sursb kaber don majolah bukanlah hoinya
neoyapskot deri W bangan terpel 1 jory melainken juga sep-l
kipad - m o yarakat Bowsl Aahass y=ng rumit dai. sulllb akan
n isl tullsan. fAahasa sur.t kohort dan

qm.nsulitk- n panihoei

g ul o .\,_'1-. % Midil=—
I |'5.,.I'1.||-J| I-l.-ll._ Vel ':f||[|. I T el LA E
| Il ] - B 1.I. | e o (1]

L'“.’ 1 il 1 IE 5 ‘.|_‘ |‘”l"l'._'. LU-.LI 51l AL 1 h bt E:llgle
.I:- Lul]_, I (e ar -

Eymm onell poamiC Eid-Lk pEr.'Lu '"‘-‘"-']'-Jl'.-l'll]—ul--:ng
sya . boyng ubkfilE abn I |
bid=:k jelsspn tulisan 1 tu

- I+ Tan: e,
r-'“.-! 'ﬁ"-':n-_; l'jji'lf:{_' I"I-'f. I..,._-\,_.ﬂfl

(Badugu, 1938 1 138).
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Nengan demikian, dapat disimpulkan bahua bahasa pers

merupakan satu I'ngam bahass Yang mampunyal ciri khas yaitu

susuUun sacara 5inql-r.a't tEI‘.gpi jEl::$.. KEjElﬂsﬂnn?ﬂ dalam penu-
1153“ hEI'UE].Hh “'H‘L"njadi Efﬂrat utﬂmﬂ Eehingga pﬂmbaca tidah‘.

persifat memoujuk secara halus dan leblh banyek ditujukan

pada pemikiran (rasio),




BAB 11
ANALLISIS m i
AKNA KONOTAST DALam supaT KASAR MINGGUAN

d0LA Dan TRIBUN

Pemakaian kata Yang bermakna konota

si memungkinkan
komunikasi anta

Ta panulis berits dan pambacanya akan lebih
lancrr, sebab kadang-kadang makna konotasi tertentu lebih
mengena dan lebih Mercsap serta dapat dipahsmi oleh pem-
baca befita,

3.1 Konotasi Baik dalam Minggusn Bala dan Tribun
(1) Eksekusinya dari titik pinalti ditahan dengzn
Qemilang oleh kiper Carlos (Bola, minggu ketiga,
Juni 199%, halaman 3).

Kakta gemilang dalam kalimat (1), secara denotatif
mengandung pengertian, bercahava terang; cemerlangj baik
svkali (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1888 : 160). Bila
dikaitkan dengan konteks kalimat yang ada, maka katas gemi-
lang diartikan szbzgai !cemerlang' ztau 'baik sekali!,
Maksudnya, kiper/penjags gawang Carlos yang sSecara Cemer-
lang atau baik sekall menahan bola dari tendangan Litik
pinalti. Peristiws/kejadlan seperti itu tentu saja mengagum-
membuat perasaan senang dan gembira dipihak

karn semua OTang,

tim/kesshelasannya, ol samping menimbulkan rasa sening dan
m

caya diri pada 51 pelaku sendiri (Carlos).
perca

. yang berkaitan dengan perasaan fepertl yang
Asosiesl

26
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t-l;:l::lh {!l'r{EIﬂ'II.IH-*HEII'I d-i. ﬂtﬂ!’r mﬁmhﬂrikgn nilﬂi Fada tertentu
poda kata gemilang. Dengan Ky, lain , kata gemilang di
samping tetap memiliyg makun denotatlf, il ferGandGng
tambahan nilai rpes {HﬂnutaEi baik) ;

+ Kerena nilai rasa itu
berkal¥an dengan perasaan ®nang
T

gemblira, kagum dan semacam=-
nya, maka kata gemilan d .
JBnilnng dapat memberikan konotasi baik.

Gemllang dulam segala hal akan Tt SR G

karena gamilang selalu berdampak positip. Itulah sebabnya,

kata gemilang dikatakan berkonotasi positip,

(2) Karya terakhirnya untuk Barcelona adalah mengan-
farksn tim E1l Barco tersebut merebut piala Cham-
plon 1992, ketika gol tunggalnya merobek gawang
Sampdoria di stadion Wenbley, 20 Mei lalu (Bola,
minggu keempat, Juni 1882, halaman 5).

Kats piala pads kalimat tersebut (2), secara denotatif
mangandunyg pengertian yaitu cawan berkaki dibuat dari emas,
perak dan sebagainya dipakal sebagrl tempat minum re ja—-ta ja
dan orang-orang besar; cawan berkaki, kadang-kadang berte-
lingahissanya diberi tulisan, sebagal tanda peringatan, di-
buat dari emas, perak dan sebagalnya dipakal sebagal bmoish
para pemenang perlombaan (Kamus Besar Bahasa Indeoesiz, 1983
§30). Bila dihubungkan dengan konteks kalimst tewssbut, kats
gai cawen berkaki yang terbuat dari emas,

piala diartikan seba

e dloalaL sehagal hadigh para pemenang pertandingan.
pEra i L

butkan {lambang
atu benda yang dipare
Maksudnya, adalah SuY

5 kbola antarklub di Eropa
ttandlﬂgaﬁ sepa
pada pg

Eupermasi}

L
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yang diberi nam

a piala i
Champian dan diberikan kepada tim/
keszebelasan PEMenang. Peristiy

4 zeperti ltu (pertandin
gan
gﬂpﬂkhﬂlﬂ} tentu sangat men

i arik perhatian semua orang
e i
(pencinta sepakbola) karena dapat melihat permainan sepak=-

bola yang begitu balk dan pemain-pemain yang terbaik pula,
sehingga membuat perasaan SENang dan gembira bagi pendukung
atau Penggemarnys, di ssmping menimbulkan rasa senang dan

I gembira serta percayes dirl pads tim/ksebelasan Barcelona

yang memenangkan piala tersebut.

ferknitan dengan perasaan separti yang teloh dikemu-

kakan di atas, memberikan nilal rass tertentu pada kata

piala. Kata piala di samping tetap memliki makna denotatif
juga mengandung tasnbahan nilai rasa{Konotasi kolektif).
Karena nilai rasa (konotasi kelektif) itu berkaitan dengan
perasaan senang, gembira, kagum, maka kata piala dapat mem-
herikan konotasi baik (nilai rasa positip). Tidak ada kese-
belasan yang tidak menginginkan untuk memegnangkan plala
dalam suatu pertandinqan sgpakbola karena dengan piala
eplalu disnggsp sebagal tim/ksebelasan terbaik, sehingga
mesbuat perasaan senang terutams begh. pengoemEERYa Car SE=

ialu hardampak psotip. Dengan demikian, kats pisla dikata-

kan berkonotasi positip.

(3) Maging-masing mana jer pelatih cuku: mahiz mem-

bgca alur penyerangan dan pola pertahanan, Ramun
sca

uleup imajinasi untuk mengatasinya, juga

tidak C
tidak muncul sanrang mahabintang yang mampu
2
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dapat ne

ncairksn
irama permainan yang monoton

(Bola, min,

"
'i':a [:H Iﬂ-'-'.‘l|llr p'r.l';jrl I‘{ﬂli“ll’lt tﬂl‘EEbut [1]
]

i ( mengandung
engerctian :
peny a SBCATA denotatif) Yaitu sangat terlatih (dalam

ma..Jer jakan s -
Jer esuatu); cakap {pandai) dan terampil (Kamus

Besar Uahisa Indonesia, loug 543). Bila dikaitkan dengan

t. -

konteks kalimat yang ada, maka kata mahir diartikan sebagai

‘cakap (pandai) dan terampil®

« Maksudnya, manajer pelatih

cukup cakap (pandai) dan terampil membaca pola permainan

kesebelasan lawan, Kejadian seperkti itu tentu saja mengagum-—

kan pencinta sepakbola, sehingge menbust perasazn senang
dan gembira dipihak tim/kesebelasannya, di ssmping menim=-
bulkan rasa senang dan percaya diri pada sl manajer pelatih
. Eersebut,

Asosiasi yang berkaitan dengan perassan senang dan
gembira yang telah dikemukakan di atas memberikan nilai
rasa terkentu pada ksta mghir. Dengan kata lain, kata mahir
di samping tetap memiliki makna denotatif, juga mengandung I

tambahan nilai rasa (konotasi). Karena nilal rasa itu ber-

hubungan atau berkaitan dengan perasasn BT, QeEnLrETatey

semacamnya, Maka kata mahif depat memberikab konotasi balk.

an suatu pekerjaan akan sulaly fenoust

Mahlir dalam melakuk

perasaan senang dan salalu hardampak positip. Jadi kata

mahir dikatakan berkonotasi positip.
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Kata bintan ;
9 dalam kalimat tersebut di atas (3),

==

terdiri at benda langit yang
grdlTrTl Batas

9as menyala seperti matahari terutama pnds
= m h-EI i A
mala rij tanda jasa ¥Yang berupa medali emas {perak dan

sebagainya); tands pangkat kemiliteran hberbentuk seperti

bintang; pemain terkemuka {di film, sandiwara); orang yang
terbaik (Kamus Besar Bahasa Indonesias, 1988 119]; Bilas
dihubungkan dengan konteks kalimat yang ada, maka kata

bintang diartikan sebagni 'orang yang terbaik'. Maksudnya

I orang (pemain terbaik) yang memberi inspirasi kepada kese-
belasannya (kawan-kawannya) untuk mengembangkan permalnan-
nya. Peristiwa/kejadian tersebut tentu saja mengagumkan I
s@mua penggemar sepakbola, membuat perasaan senang dan
gembira terutama dipihak tim/kesebelasannya, di samping
menimbulkan rasa senang dan percaya diri pada di pemain
itu sendiri. . ' -I
Berkaitan dengan hal tersebut yang dikemukakan di

atas, memberi nilai rasa terbentu pada keta bintang. Kata

bintang di samping memiliki makna denotatif, juga mengan-

dung makna konotasi (nilal rasa). Karena nilai rasa itu

berhubungan dengan perasaan canang; gembirs dan semacamnya,

maks kata bintang dapat memberikan konotasi baik. Men jadi
=]

Bintang dalam suatu permainan atau semacamnya akan selalu
nta

dan perdampak positip. Dengan demikian,

membuat orang senang

kgta binktang

dikatakan nerkonotasl positip.
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{4) Ya,

dengan Makkota piala Champions maenjadi tim
Spanyol PErtama ¥Yang mampuy merengkuh tiga gelar
kejuaraan ritarklub Eropa {Bala, minggu kedua,
Mei 1992, hataman 14},

kabta mahkoks Pada kalimatk tersebut di stas {-ﬂ}* —

rut Kamus Besar Bahasa Indonesig (1869 : 543) mengandung

pengertian, yaitu bagian higsan bunga yang merupskan ling-

karan dalam, berwarna-warni, dan R e T—

bunga; hiasan kepala atau sonokok kebesaran (bagi rajs atau
ratu); gelar orang-orang besar; kekuasaan (atas kerajaan);
yang dihargai atau yang dijunjung tinggi; yang dicintai.
Bila dikaitkan dengan konteks kalimatnya, maka kata mahkota
diartilkan sebadgal "hiasan kebesaran' piala Champians yang
diperebutkan dalam pertandingan sepakbola antarklub di
Eropa. Piala tersebut tentu sa ja mengagumkan semua pengga-
mar sepakbola, membuat perssaan senang dan gembira terutama
tim/kesebelasaan yang memenangkannya.

asnsiasl yang berkaitan dengan perasaan Senang yang
telah dikemukakan dl atas memberikan nilel rasa tertentu
pada kats mahkota. Dengan kata lain, behwa selain tetap me-

—
miliki mgkna cdenotatif, jugs mengandung makna konotasl

‘ but berkaitan dengan
) ; nilel rasa terse
(nilai rasa). Dimana,

maka kata mahkota dapat
nhira dsn feagquim , man &
peTasznaan senand, 1

n
ion onotast belks Mendapeten suatu mahkota, aks
memberikKan

karena dengan
berikan perssaan sanang dan gembiza,

rnilai psotip. Jadi, kata mahkota

[
mahkotas di tangan aksn b
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dikalakan berkenotasi pﬂ*it{
a3 p,‘
Kaka mor I
Derengkuh dalam Kalimat tersebut di atas (&)
]

menyandung pengectian {dnnntntifj

| ¥altu menarik {mencdekat-
kan, meraih) arah ke dads ( tubuh)

+« Jika dikaitkan dengan
konteks lkalimat yang ada, m:
3 &

ka kata merengkuh diartikan
sebagal 'meraih atau memparalan

« Maksudnys, tim Spanyol

purlbami yang mzmpu meraih atau memapercleh tiga gelar ke-
juarean sepakbola antarklub Eropa. Kejadiand/peristiva
sepertl itu tentu saja mengagumkan semua orang (penggemar
sepakbola), membuat perasaan senang dan gembira di pihak
tim/kesebelasan yang meraih gelar tersebut,

Asosiasi ysng berkaitan dengsn perasaan seperti yang
telah dikemukakan di atas, memberikan nilai rasa tertentu
pada kata merengkuh. Dengan:kata lain, kata merengkuh di
samping mengandung tambahan nilal- rasa {konotasi) tetap
pula mengandung makna denotatif. Karena nilai rass itu
berkaitan dengan perasaan senang, genmbira dan kagum atau
cemacamnya, maka keta merengkuh dapat memberikan konotasi
baik. Merengkuh sesuatu dalam segala hal akan membuat
si pelaku senang. Dengan demikian, kata merengkuh dikata-
kan berkonotasi positip.

(5) Lapas dari itu semua, ada satu hal ysng barang=-

kali menjadl pamicu cpmannat orang-orang catalem,
sli

tim merekas, garcelona, kind toke Jauk barads o
im 2

b ha?anurha?anq Rea} Madrid {Balaynday
bawa

; 1982, halaman 5).

keduas e
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H_at.a I]Emi:
= S8Mangat pada kalimat di ok 5
diri dua kata yaltu pemicu dan e

SeMangat. Kats pemicu menu-
rut Kamus Besar lahasa Indonesia (
a

ngertian yait 1908 : BB1) mengandung
[ =
peng an yaltu bagian bedi] ¥ang digunakan atau digerak-=
kan pada tu r

an p waktu menambak, dan kata semangat mempunyai penger-
tian Lu = . )
ian seluruh kehidupan batin manusia; kekuatan [kegembira-

an, gairah) batin (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 19B9

B0S5). Kata pemicu semangat, bila dikaitkan dengan kanteks

kalimatnya yang ada, maka diartikan sebagai 'kegembiraan,

gairah atau hasrat'. Maksudnya, hal yeng menjadi kegembira-
an/gairah bagl orang-orang catalam, karena fim kebanggaannya
{Earcelnna} tidak lagi berada di bavah bayang-bayang Real

Madrid (telah mengoeser Real Madrid dipusisi pertama kiélase-
men sementara divisi satu spanyol). Peristiwa/kejadian se- '
perti itu tentu saja mengasgumkan para menggemat sepskbola,
terutama pendukungnya (orang catalam), membuat perasaan

senang dan gambira di pihak tim Barcelona Ltu sendiri.

Asoaissi yang berkaitzn dangan perasaan seperti yang
yang dikemukakan di atas, akan memberikan nilai rasa ter=

tentu pada kats pemicu sgmangat. Dengan kata lain, ol

samping memiliki makna denotatif, juges mengandung tambahan

nilai resa Ekunutasi}- Karena nilal rasa 35y BAXIMELITRN

atau berkaitan dengan perasaan senang dan gemblra ataupun

s i
semacamnya, maka kata EEW&EﬂﬁéiﬂiﬂHEE dapat memberikan
Al g L]

konotasi positip-




38
(6) Paling ti
dal
: » Beberapa kali memontahkan tendang-
an baha i
¥a yang dilancarkan Ronald Koeman
¥

Hristo
atrichkov atay Juligs Salinas

Sebaliknya, deng-

an keberhasilan n ndon 1

ebuerhasilannya me utup gawang, Andoni
§

fubizar
reta juga jadi bintang Barcelona selain

Koeman
v Zubizarreta yang belakangan tampil labil

di Wenbley (Tribun, Minggu pertama, Mei 1992,
halaman 10).

Kata menutup gawang pada kalimat di atas [E}, R
denotatif mengandung penqgertian, menjedikan tidak terbuka
(superti mengatupkan, maigunci, merapat); menudungi; menye-
lubungl gawang; menyatakan tidak boleh dilalui atau dima-
suki tentang jalan dan sebajalnya (Kamus Besar Babasa
Indonesia, 1983 ;i a78), Bila dikasitkan dengan konteks kali-
matnya di atas, maka kata menutup gawang diartikan sebagal
*men jaga gawang'. Maksudnya, Andoni Zubizarreta dengan ke-
harhasilannya menjaga Qawang sghingga tidak dapat bola
lolos masuk dari tendangan lawan. Peristiwa/kejadian se-
perti itu tentu sala membuat Brang kagum {penggemar sepak-
bola), membuat perasaan senang dan gembira dipihak tim/ke-
di sanping m-nimbulkan rasa senangdan percaya

sehelas anya,

dirl pada si pelaku egndiri {Andoni zubizarreta).

: eosisl yang berhubungan dengan perasaan tersebut yang
AS0S

vt s i1 atas memberikan nilai rasa tertantu
ela E

pada kata menutup gawang: nengan kata 1ain, kata menutup
ada ka

kna denﬂtatif, juga mengandung wambahsn
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nilai rasa (

konotasj
i). Karena konotasi ity br rhubyngan
den[ﬂan PETazsaan 5E|‘|ﬂng, gﬁr'hitﬂ

dan mebagainya, maka kata
menutup Qawang dapat memp

"Tikan konotasi {nilag rasa) po-

sitip. Kiper yang MAMPU Menutup Dawang dalam kondisi apa-

n dalam suat .
P = Pertandingan akan membuat perasaan sensng

karena menutup Q2wang akan berdampalk positip terhadap tim/

kesebelasannya. Dengan demikian, kata menutup gawang dapat
dikatakan berkonotasi pesitip,

Kata tampil labil pada kalimat tersebut (G), sscara
denctatuf mengandung penpertian, melangkah maju (ke muka,
ke depon); menampakkan dirl dengan goyah/tidak tenang

(tidak tetap)(Kamus Besar Baha=a Indonesia, 1989 : 4B8).

*

Jika dikaitkan denuan konteks kalimabtnya tersebut, maka
kats tawpil labil diartikan sebapai 'melangkah maju dengan
tidak tetap'. Maksudnya kiper/penjags gawang selalu ma ju,/
ke muka dengan bergerak kesana kemari untuk menjaga ga-
wangnya yang selalu diserang oleh pihak lawan dengan Len-
dangan bola gang terarah kegauangnys. Peristiwa semacam |

itu tentu =aja mEngaqumHan grang y¥ang melihatnya, mambuat

perssaan seneng, gembira di pihak tim/kesebelaasnnys, i

samping menidbulkan perasoan senang dan percaya dirl pada

sipenjaga gawanghitu sendiri (Andani fubizarreta).

Berkaitan dengan perasaan tersebut yang telah dike-
erka

kat
e i nemberikan nilai rasa tertentu pada kata
mukakan di '

¥ ta tampil labil di famping
. kata lain, ka
tampil labil. Dengal

denntatif, jugs mengandung makna kono-=
akna L]

tetap memiliki m
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tasi (tambahen nilai rass)

Kear i i

- d @Na nilai rasa tersebut itu

perkallan OBNQAN parasaan BENaMNG
L

gembira, mka kata tampil
labil dapat memberikan kenotasi posit :
sitip.

‘ Tamplil labil se=-
hayal PENJ]J2Wa Qawang dan semac

amnya dalam kondisi apapun
akan .membuat pengoemar S8Nang maupun pada si pelaku itu

I sendiri serta akan bDerdampak positip terhadap tim/kesebe-
lasannya sendiri. Jadi kata tampil labil dapat dikatakan

berkonotasl positip.

(7) Nigel Mansell pantas meralh sukses, namun demi-

kian tim kami, Marlbora Mclaren Honda akan tRrus
berusaha manghentikan laju Mansell (Tribun,
minggu ketigap Mei 1992, halaman B).

Keta meraih sukses dalam kalimat tersebut (7], se-
cara denotatif mengandung pengertian, mennoapal kemudi on
menarik (sesuatu) ke arah diri sendiri denpan berhasil;
beruntung; mencapal hasil; mempercleh dengan susah payah
(Kamus Oesar Hahasa Indonesia, 1988 @ 721}, Bila dikaitkan
dengan konteks kalimatnya, maks kata meraih sukses diarti-
kan sebagal 'mencapal hasil atau memperoleh kamenangan'.
fMaksudnya, pembalap Nigel Mmansell dalam arena balapan te-
ish mencapai hosil stad memperolehbkemenangan sebagal Jjusra.
acam itu tentu saje mengagumkan pencinta balap

Peristiwas sem

m
obil/motor, membuat perasaan senands gembira dan kagu
m T

di pihak timnya di samping menimbulkan rasa senang dan
i piha .
i i gl Mansell).
diri pada si pembalap itu cendiri (Nig )
percaya 01T

perkesitan dendan perassan seperti itu
ang

neosiasi ¥




a9
yang diuraikan di Btas Memberil i1
a0

al ra
kata meralh sukses, sa tertentu pada

Ha I:EI Mmer
glain mengandun
tambahan nilai rasa, o 9

tat f ,

ilai 7P Juga memiliki makna denotatif.
rena nilai g: :

ta rasa ity berhuhuﬁqan dengan perasaan sznang,

gemblra, kagum dan sebanainyg e
i L]

A kata merailh sukses
dapat memberikan kn

notzsi Positip. Meraih #ukses dalam

suatu arena/perlombasn gkam membuat perasaan sensng baik

baQi L3 8 Pembalam'rpﬂlaku maupun Para penggemarnya, karena

I merabh sukses akan berdampak positip pada timnys. Jadi

kata meralh sukses dikatakan berkonotasi positip.

{H} Denmark sudah melakukan pertendingan yang kian 1

hari kian membaik dengan semangat juagng yang

begitu tinggl, kekuatam mereka dan ketegaran
semangat mereka, terus terang mendapatkan res-
pek dari saya (Tribun, minogu pertama, Juni 1982,
halaman 2). _

Kats semsngat juang pada kalimat terzebut (B), seca-
ra denotstif mengandung pengertian roh kehidupan yang man-
jiwai segala makhluk, baik hidup maupun mati (menurut ke-
percayaan orang dulu dapat memberi kakuatan); seluruh ke=.

hiddpan batin manusiaj perasaan hatij kekuatan/kemampuan

ELike perebutkan sesuatu (Komus Besar Bahasa Indonssia,
untuk mem

1488 : B05). Bila dikaitkan dengan konteks kalimatnya, Raka
H W

i n/kemampuan
kat t juang diartikan sebagal "kekuata emamp .
ata semanga
i k kian
ding' Maglsudnya, tim/kesebelasan Denmar
nding’ - -
= mampuan bertandingyang l

n/ke
kari kian membalk dengan kekuatan/

o —




begitu tinggi.

tersebut akan men ;
1 ! Jadi tinm Yang akan diseqans
dan menjadi semarak gani eleh tim lain

PEISE
dian semacam ini Poiolaan ol daratan Eropa. Keja-
akan membyat Perasaan senang d g

an gembira

ada para penci

=] p nka Sepakbaolg karena semakin banyak kesebe

lasan =

a yang tangguh, Lerutama tim Bemmark itu sendici
E -

Berkait
an dangan perasaan tersebut, akan memberikan

nilal rasa tertentu pada kata Simennik

jusng. Di samplng
memiliki makna denotatif,

Juga mengandung tambahan nilal

TS (kﬂﬂntﬂﬁl. katena nilai resn LEu berkaltan —

senang, genbira, maka kata semangat juano dapat memberikan

konotasi positip.

Kata ketegaran semangat dalam kalimat (8), menurut

Kamus Besar Bahasa Indonegia (1989 : 913) mengandung penger-

tian kekerasan hati; seluruh kehidupan batin manusia. Jika
dikaitkan dengan konteks kalimatnya, keta ketegaran sema-
ngat diartikan sebagal 'kekuatan/kemampuan dan kekompakan'.
Maksudnya, kekuaten individu dan kekompakan mereka (para
pemain Eanmark}. K ekompakan dan kekuatan individu tersebut

sangat mengagumkan para pencinta sepekbola sehingga ada pe

aEaEn Senang dsn gembira tgrutama dipihak kesebelosannya,

di samping menimbulkan rasa sgnang dan percaya diri pada

para pemain Demmalk.

gan perasaan senang, akan mamberikan

RBerkalitan den

, Kata ke-
ilai sa tertentu pada kate ketegaran samangat. Kata
nilasi ra

i t f- »
ngat selain mem;likl makna deno atif, juga
tegaran sema
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mEIIg-'CiF'I'dU”';I tﬂ'“':lél-“ﬂn nilﬂj r
1asa [Hunﬂt;_ i
IEI}

« Karena nilai

rasa itu berkaltan dengan Perasaan =enan
5 Sy

Melaksanak i
akan sesustu pekerjaman dengan ketegaran semangat

ng tin
yang tingol akan membuat perasaan senang, karena dengan

ketegaran semangat akan selaly berdampak positip. Jadl kata
ketegaran semangat dapat dikatakan berkonotasi positip.

(9) Untunglah masih lebih banyak atlet yang sadar,
prestasl olah raga hanya bisa di capai dengan
usaha dan perjuangan yang benar-benar kesatria
{Tribun, minggu ketiga, Junl 1982, halaman 1).

Kata kesaktria yang ada dalam kalimat EE], mrOuTwk

Kamus Hesar Bahasa Indonesia (1989 : 787) mengandung penger-
tian kasta bangsawan atau kasta prajurit {(kasta kedua dalam
masyarskat hindu); orang (prajurit, peruira) yang gagah
berani; pemberani. Jika dikaitkan dengan konteks kalimat
yang ada, kata kesatria diartikan sehagal 'pemberani' atau
'mempunysl sifat berani'. Maksudnya, prestasl olah ragah
hanya dicapsi dengan usaha dan per juangan yang benar-Denar
pembarani atau mempunyal <ifat berani. Dengan sifat bepani

tersebut akam membuat kaguMs membuat perasaan senang bagl

penggemar olah raga ¥ang menantonnya. D1 samping menimbulkan
ma I

rasa senang dan PEFCEYR diri pada si atlet itu sendirl,

Aacrkaltan dengan perasian seperti itu yang diwraikan
Erka i

i rasa tertentu pada kata kesatria.

di atas, memberikan nila




“2
ha k 3 t

ngandung makna konotasi (tambahan niya; ) .
21l Tfsa

+ Karena ni=

lal rasa itu berh
ubungan dengan PETasan senang, gemhira
dan sebagainya,

maka kat ’
O kesatrlﬂ d'l-"]ﬂ';- memberikan kono-

Menjadi Kk
@satria dalam suaty kegiatan/peker jaan
akan membuat perasaan SeNang dan selaly

tasl baik.

berdampak pada
hal yang positip. Jadi, kata kesatria dapat dikastakan ber-
konotasi positip,

(10) MeGirt seoelumnya adalah juara dunia kelas

welter yunior I8F stelah menundukkan juara ber-
tahan Frankie Warren Februari 1988, Tetapi dalam
kesempatan kedua lawan Meldrick Taylor EEP£EM-
ber 1988 gelarnya copot, ini yang membuat dia

. penasaran (Tribun, Minggu keempat, Juni 1832,
halaman 19).

Kata penasaran pada kalimat di atas (10), menurut
Kamus Hesar Bahasa Indonesia {1788 : B62) mengandung pe-
ngertian yaltu berkeras hendak perbuat sesuatu (karena ke-

cewa)s sangat berkehendak; sangat ingin hendak mengetahui
sesuatu: merasa tidak puas. gila dikaitkan dengan konteks
]

. 1 o
kalimatnya, maka kata penasaran diartikan sebagal 'perasa

n tidak puas'. Maksudnya, meGrit yany meresa tidak puas
= 143 ¥

k dikalahkan oleh meldrick Taylor dalam pertarungan
BTEna a

jadi m iku bentu
in tahankan gElﬂr juarae. Kejadian semacd
EMPET A
gemal polah raga tinju, membuat perasa-
peng

mkan ;
5a ja mengagu _— naldrick Taylor (tim manajer,

ar sensng dan gembira dip
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pglatih, ﬁﬁhaqainyajl

di Samping menimbulkan

rasa senang
gembira dan parcaya diri pags si pe
menang ity

(Meldrick Taylor) kareng dia SE0Tang petinju terbaik
TOA LM

\sosiasi i
: yang berkaitan dengan perasaan seperti itu

yang diuraikan di atas memberikan nilai rasa tertentu

pada
kata penasaran, Kata penasacan selain mengandung makna

konotasi (adanya nilai rasal, tetap pula memiliki makna

danotatif (makna yang sebenarnya). Karena nilai rasa itu

berkaltan dengan perasaan senang, gembira, maka kata pe=-

nasaran dapat memberikan konotasi baik (nilai rasa positip).
Tidak tercapainya suatu_keingipan, akan membuat penasaran
bagi mereka yang melskukannya, Karena dengan adanya rasa
penasaran semakin membuat ingln mengetahui (berdampak posi-

tip). Jadi kata penasaran dikatakan berkonotasi positip.

el

s 2 e, Wi




e T8 e R B

G4
.2 Konotasi Tid :
5 ak baik dalam Minoguan Aol
A dan Tribun

(1) Timnya di 1y
rd
"99N dlgulung tim Jeman

i I ]- - [
- i alam EDTpEtiFI liga flgzil senin ;
2lu di Rim ge Jencrio (Ep1g min

1992, halaman 8Y; ,

Paysandu 3 - g

Kakta digulung pads kalimat di atas (1) mengandung |
| i
pengecti

an {denntasi}.yaitu sebuah heandg G hErlEmhgp;

lembar atau berutas-utas yang dilipat menjedi berbentuk

bulat (Kamus Besar Bahssa Indonesia, 1983 : 286). Jika di-

kaltkan dengan konteks kalimatnya, maka kata digulung di-

artikan sebagal 'dikalah atau diungquli'. Maksudnya, di ?

luar dungaan dilalah atau diungguli oleh tim Paysandu. R

Peristiwa seperti itu tentu saja membuat pengnemarnya ke-

cewa, memnbuat perasaan tidsk senang, terutama dari pihak i

timnya (kesebelaisan Torino) itu sendiri. j
fisosiasi yang berRaitan dengan perasaan seperti yang

dikemukakan di atas memberikan nilai rasa btertentu pada

kata digulung, Kata digulung selain mengandung makna denc-

tatif, juga memiliki tambahan nilai resa (konotasi). Nilal

: k enak
rasa (konotasi) tersebul berkaitan dengan perasaan tidak ena
i gulun
tidak senang, kecews dan semacamnys. maka kata digu g
= )
; galam suaktu
dspEk massEiien conotasi tidak baik. Digulung €2 | ,

gnak, tidak SENANG,

idak
kegiztan, akan membuat perasaan ti

.ai negatif.
.\ takan berkonatusi
lung dlk-lta“-

demikian, kata digu
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Pida kalimat Lersebut gj at
as,

kKata lemah
Kamus Besar Jahass Induneaia {19ag R MR

211} mengandung penger-

tian yaitu tidak kuat; tiggl berten
30a;

» tidak keras hati:
8 dikai

kaitkan dengan konteks kalimat yang
ada, maka kata lemah diartikan sebangai

sudnya,

tidak tegas.

"tidak kuat'. Mak-
tim P .
M Faysandu yang tidak kuat {dalam pola permainan

baik deri segi pisik MAUPUN segi Pemainnya) dan dianggap |
jauh di bawsh tim Torino, Dengan kejadian seperti itu tentu

membuat penggemar sepakbola terutams pendukungnya merasa

tidak sening dan kecews, apalagi tim/kesebelasan Torino

sendiri,

Asosiasi yang berknitan dengan peras-tan seperti yang
diuraikan di atas, memberikan nilai rasa tertentu pada kata
lemah,., NDengan kata lain, kata lemah di samping tetap memi-
liki makna denot=tif, juga mengandung tambahan nilai rasa
(konotasi). Karena nilai rasa itu berhubungan dengan pera-
saan kecewa, tidak senang, maka katn lemah dapat mumberikan
konotasi tidak baik. Lemah dalam melakukan sesuatu, maka
tentu tidak akan terwujud aps yang diinglnkan, dan selalu
 berdampak negatif. Dengan demikian, maka kata lemah dikata-

kan berkonotasi tidak balk {negﬂtlrj‘

{2) Liga Brazil sendiri, kini dipimpin Batafogo,

nyerahn g - 2 pada
meski senin 15lu harus menyers p

_— da diperingkat tiga
. 0 kinl bare
Aragantind, yan

- 5).
i mei 1992, halaman
{Hola, minggu kadua, FIE

a deno=
h-pade Kalimat di etas (2), secara de
Kata menyera

B am———

P




a6
tatif mengandung puanrtlan

Pasrah; tunduk (tidak
akan melawan lagi) (Kamus fesar Bah : :
asa

i Indonesi i
652}« Bila dikaity a, l98g

afn d
EN9an kontoks kalimatnya, maka kata
menyerah diartikanp sebagai

' Mﬂkauﬂnya, adalah keg-

sebelasan Botafogo yalay kalah dari kesebelasan Rramantino,

namun kini ia sendiri ¥ang berada diperingka

t atas liga
Brazil. Kejadian

seperti itu tenty membuat penggemarnya

kecewa, tidak Puas, ada PETasaan tidak EEﬂﬂng;"gemhira tar—

utama dipihak kesebelasan Hotafogo itu sendiri,

Berkaitan denjan perasaan tersebut yang diuraikan
di atas menberikan nilai rasa tertentu pada katn menyerah.
Kata menyeralj di samping tetap memiliki makna denotatif,
juga menygandung makna konotasi {tambahan nilail rasa).
Karena nilail rass itu berhubungan dengan perasaan tidak
puas, tidak senzng, kecewa, maka kata menyerah dapat memberi-
kan konotzsi yang tidak baik. Menyerah dalam suatu kegiatan
tidak akan memberikan hasil yang lebih baik, karena selalu
menyerah sebelum melakukannya akan berdampak yang negatif.

Dengan demikian, kata menyerah dikatakan berkonotasi yang

tidak baik (negatif).
(3) D klub Italia Ye=Ng diharapkan bisa membDoyong
ua
= y .
piala UEFA dan Champions yaitu Torino da
i
doria, kandas gi fingl. Torino kalah dar
Sampdoria, kanfas 3 |

ria

i kedua
dari Barcelona Spanycl (Bola, minggu ke -
tewas OaTt

b —

.
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Fada kalimatk
at tersp Wk di atasg {3} kata kand
¥ 8 dandas sg=
Jandun :
8 Pengertian terlanggar pada dasar

ak berhasjil (Kamys Besar

cara dﬂnntatif men

sungai/laut; tid
Balasg Indonesia,

« Bila dikaj
tkaltkan dengan konteks kalimaznya, maka
kata kandas diartikan sebagai

1889 : 385)

"tidak berhasil', Maksudnya
lah d ke i

ala ua klub Italig ¥ang diharapkan dapat mersbut plala,

tidak berhasil memenangkan pertandingan

ad

di Final. Peristiua

terﬁebut.tentu menjecawakan banyak Penggemarnya, membuat

perasaan tidak senang, tidak puas, terutama dari pihak ke-

sebelasan Torino dan Sampdoria,

fisoslasl yang berksitan dengan perasaan seperti itu
memberikan nilai rasa tertentu pada kate kandas. Dengan
kata lain, kata kandas selpin tetap memiliki makna dencta-
tif, juga mengandung tembahan nilai rass (konotasi). Karena
nilal rasa itu berhubungan dengan perasaan tidak senang,
tidak puas, perasaan kecewa dan semacamnya, maka kata kan=-

das dapst memberikan konotasi yang tidak baik. Kaddas da-

T ESED parjalanﬂﬂfkﬂqiatﬂ"' akan mengakibatkan perasaan

tidak piias, tidsk senang, kxecewa, karena kandas dapat ber-

i § t
dampak kepada hal yang tidak beik. Jadl kata kandas dapa

dikatakan berkonotasi negabif.

Katas kalah pada kalimat tersebut di atas (3), mengan-

dung pengertian {denatmtif] yaitu mender%ta t;:jhl::TiTg

atauy dalan keada.:n kidak menand; dapatfdxunqgu : r_E;haEa

kehilansang tidak lulus; tidak nenyamai (Kamus esat

Indnn;szﬂ leEE 378)., Jika 4ihubungkan dengan kon eks
'

L —

S
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kalimatnya, maka kata kalah g4
diartikan
Sebagal

- "tidak -
nang'. Maksudnys, Hahahﬂlasan e

Torino dary Ttalia tidak me-
nang Melawan kescbelasan § jpx Amsterdam pad
Pada pe

e rrkandingan
di 1?a plala UEFA. Kejadian sepettl ftu tentu men
engecawa=-

kan banyak penonton tarutams Penggemarnya, mombuat perasa-

an tidak puas, tidak senang, gi samping menimbulkan rasa

kecewa pada si pemain atau kesebelasan tersebut,

Berkaitan dengan pérﬂﬂaan sepertl uraian di atas,
mznbarikan nilal rasa pada kata kalgh. Katas kalagh di sam-
ping tetap memiliki makna denotatif, juge mengandung tam-
bahan nilail rasa (konotasi). Karena nilai rosa tersebut,
tentu berhubgngan dengan perasaan tidak senang, tidak puas,
kecewa, maka maka kata kalah dapat memberikan konotasi yang
tidak baik, Kalah dalam suatu pertandingan atau semacamnya,
akan membawa perasazn yang tidak baik sepertl perasaan
tidak senang, kurang puas, kecewa, ksrena adanya kekalahan
tantu akan berdampak yang balk atay negatif. Jadi kata
kalah dapat dikatakan herkonotasl negatif.

(&) Bintang-bintang tus tersebut, menurut perkiraan

masih akan mewaTnal pertarungan bintang di

kal
quadia. Linekel, Basten, dan Papin L
m L

jadi tukang gedor ¢

i kotak pilalti lawan yang

juni 1982, ha-
berbahaya

laman T}«

|
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Kata purtarungan payg kalimat gi ot (&)
atas (4

+ S2cara
denotatif meng.ndung Pengartian Perihal begt
BTLaru

i ng (ber-
tempur , harhalahlj;

pertﬁmﬂuran;

Perkelahiang Per juanaan
(kamus Besar HBahasa Indunesia
]

1988 1 905), Bi1s dihubung-
wgn denyan konteks kalimatnyg,

maka kata pertarungan di-
i bagai !
artikan setagal ‘pertandingan', Maksuddys, adalanh partan-

dingan sepakbala yang akan dilaksanakan di Swedia, masih

akan dipassng pamaln-pemain terbaik ¥ang sudah tua seperti
Lineker, Basten dan Papin. Kejadian seperti itu tidak mem-

buat penggemar sepakbola senang, karena disnggap sudah ti-

dak selincah pada masa-masa sebelumnya.

Asosiasi yang berkelitan denjan perasaan seperti
yang diuraikan di atas, memberikan nilai rasa tertentu pa-
da Kata pertarungan. Dengan kata lain, kata pertarungan di
samping tetap memilikl makne denotatif, juga mengandung
makna Benotasi (tambahan nilai raga). Karena nilasi rasa
itu berhubungan dengan perasaan tidak senang, perasaan ta-
kut, maka kata pertarungan dﬂFﬂtVWEMEE‘i“a“ konotasi yang

tidak baik. Pertarungan yang tidak seimbang, akan membuat

lu melaku=
peraszan tidak senand, takut, ngeri, karena selalu

ik/negatif.
kan pertarungan alkan herdampak yang tidak bai f 5|

| & atlr.

L (ndung pe=
tukang gedorl pada kalimat (4), meng [+
Fata Tuka ‘

i pekerJaan
t {d ﬂtntif] yal tu grang yang mempunyal P
ngertian 2n

insa
ka merampaold; prang yang suka/bin
su

sebagai tukand pukul;j ok (Kanus 9esoT Aahasa Indo-

ida
melakukan sesuatu yang ti

o

-J-—I-‘
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. B9 : 9G6 i .
~aaini 19 6). Bila dlhubunghun dengan kant ks k
gks kali-
pat yang ada, maka kata tukang
GJedor diartik
an sebagal

al'. M i
lpencetﬂlq n] HI{E-Udn'g'ﬂr Pemain tua {LinE!k.EE
]

. Dasten,
PaPi“} yano diperkirakan sebagai pencetak gol di g h
] HETa

pinalti. Keladian seperti ity tenty membuat perasasn was
was=

Wa sy tidak Senang ':-'EIEIi -ll-.-F.||.l.'|3|'|—_'|_3_|.|]‘E||-“--i-:|,-a1I di Eamping wiiliiat

rasa tidak senang bagi kiper/penjaga gawang yang dihadapi-

Nyss

Asoslasl yang berhubungan dengan perassan $epertl
yang diuraikan di atas, memberikan nilai rasa tertentu
pada kata tukang gedor, Kata tukang gedor, di samping me-
miliki nilal rasa (konotasi), juga tetap mengandung makna
dernotatif, Milai rasa tersebut berhubungan dengan perasaan
tidak senang dan semacamnya, maka kata tukand gedor dapat
menberikan konotasi yang tidak baik. Fenjadl tukang gedor
akan membuat orang lain merasa takut, tidak senang, was-=uas
karens tukang gedor selalu berasumsi pada hal yang tidak

P t di=
baik/necatlif. Dengan demikian, kata tukeng gedor dapat di

katakan berkonotasi negatif.
{5) Syarat Rudy ini ternyata tidak diterima plhak

yay anans Keputusan pun menjadi mentah lagi

g ni 1992, halaman 2,
(Bola, minggu pertama, Ju <

Kata mentah dalam kglimat tersebut (5), secara dani-
L m wal LU=
tatif mengandund pgnggrtlan yaltu belum masa:, ::i:- bilum
nya dipetik, diambil hasilnys (sepertl Duuhj ':,ﬂ} ;
matang (Kanus Resar Bahasa {ndonesia, 1989 :
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ika dihubune
Jika ubungkan dengan konte. Kalimat ¥
" ang ada, maka kat
mentah diartik; =§ fonigy
an sebagai "brtalr, Maksudnya
aPa yang diusul-
l I n & -
kan oleh Rudy batal, karen, tidak diterimg Pihak
AKX Yayasan,

E Il’]dlilll |SE’:|L: itll t

nang, kKecewa, bahkan Para spendukung Rud
¥ea

Asosi sekad
asl yang biurkaitan dengan perasaan sepertl yaing
diuraikan di atas, akan memberikan nilai rasa pada kata

mentah. Dengan kata lain, di samping mengandung tambahan

nilal rasa (makna konotasi), tetap pula memiliki makna de-

botatif. Karena nilai rasa itu berhubung:n dengan perasaan
tidak senang, kecewa, atau samacamnya, maka kata mentah
dapat memberikan konotasi tidak baik., Memetik sesuatu yang
maktang (mentah) hanya akam membuat orang tidak senang, ti-
dak puas, sebab hal yang selalu mentah akan merugikan agau
berdampak yang tidak baik. Jadi, kata mentah dapat dikata-
kan berkonotasi negatif.
(6) Prancis memang tampil sebagal jagesn begitu menye-
lesaikan kualifikasi pilale Eropa dipenyisihan

grup, mereka mesznangkan seluruh delspan pertan-
*

dingannya. Setelah tenggelsm enam tafun terakhir

(Tribun, minggu keempat, Mei 1382, halaman 1).

Kata tenggelam pada kalimat di atas (6), secara deno-
ata

3 i arbenam ke dalam
tatif mengandung pengartian yaitu masuk ter
kapal); terbanam tentang mata-

hu'
i E [ d -
ar Eahﬂsﬂ I”d'DJIE"-J-J-E-' lgEg B QE.H} Hila 5

hari (Kamus Bes

kalimatnya yang ada di etas,

hubungakan dengan konteks

/\__——/’__—




kata ten '
maka 3gelam diartikan “obagai "tidak pernah J
| ah menang',
Maksudnya, kesebelasan Prancisg selama enam ¢
erakhir tidak

parnah menang dalam setivp pe

rtandingan, Kejadinn seperti
itu saja mengecewakan,

tid
ak Menyenangkan parg ReEngoemarnya,

membuat perasaan tidak SBNang dan menimbulkan Perasaan ti

dak percaya diri utamanya pada kesebelasan Prancis sendiri,
Asosiasl yang berhubungan dengan perasaan seperti
yang diuraikan di atas memberikan nilai rasa tertentu pada

kata tenggelam. Deigan kata lain, kata tenggelam di samping

mumiliki maokna denutatif, jugs mengandung tambahan nilai
rasa (makna konotasi). Karena nilai rasa tersebut berhubung-
an dengan perasaan tidak senang, perasaan ngerl, menakutkan,
malka kata tenggelam dapat memberikan konotasi yang tidak
baik. Membayangkan sesu.tu yang tenggelam akan memberikan
perasaan tidak enak, menakutkan, bahkan mengurikan, dan
akan selalu berdampak yang tidak baik, Dengan demikian,
kata tenngelam dapabt dikalakan berkonotasi negatif.
{7) Saya Jjustru ngeri dengan pemain yang tidak di=
unggulkan, sebab dengan bermain tampa peban
mereka justru mempersulit dan men judi kerikil

ta jam buat pemain-pemain tap { Tribun, minggu

= [

kha'ua ti]‘ {hﬂ rena I“E'].l h

B ———
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ngalami keadaan yang membak

xl 1 i u

sebagal
ikhawatit! atau 9

]
cemas', Maks
udnya Pemaln-pemain top kha=-

Ju ine F
uatir stau cemas atas pemain-pemain ¥ang tidak diunggulkan

atzu diperhitungkan karena dapat men jadi Penghalang bagi
timnya. Peristiwa seperti ity tentu saja membuat perasaan

tidak senang/tenang, tidsk menyemblrakan dipihsk kesebelsse

an lain, di samping menimbulkan rasa cemas pada para pemain-

pemain top lainnya.

Asusiasl yang berhubungan dengan perasaan sepertd
yvang diuraikan di atas, memburikan nilai rasa tertentu pada
kata ngeri, Denyan kata lain, di samping tetap memiliki
makna denotatif, juga meigandung tambehen nilai rasa {makna
konotasi). Karena nilai rasa iftu berkaitan dengan perasaan
<idak tenang, cemas, takut, maka kats ngeri memberikan
konotasi yang tidak balk. Melihat sesuatu yang mengerikan
kan membuat perasaszn takut, Cemas dan sebagainya. Karena
perasaan ngeri membuat atau berdampak pada sesuatu yang

negatif. Dengan cemikian, kata ngeri dapat dikatakan ber-

konotasi yang tidak paik/negatif.

Katy beoan dalam kallmat tersebut (7), secara denota=
ata be '

tif mengandung pengertian yaitu muatan; Hemajlhan:itan?;ﬂg |
gungan; tanggung jawsb (Kamus Besar Bahasa Indones :; e
B9). Bila- dihubungkan dengan konters kalimsinya, ma -
” | | e ' £angQuUNg jawab' . Maksudnya, pemaln
i 4 adanya tanggund jawab yang di-

pemain yang bermain tank

e —
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embuat, PErasaan tigak tenang, ce-
mas, menimbulkan rasas tidak =

=ENang dari pihak lawan,

Kejadian tersebut akan m

. Ler=
utama bagl para pemain-

Pemain top fiy sendiri,
Asosiasi yang Berhubungan dengan perasaan seperti
yang diungkapkan di agtas memberikan nilali rasa tertentu

pada kata beba. Dengan kata lain, kata beban di samping

tetap memilikl makna denotatif, juga mengandung makna ko-

notasi (nilai rasa), Karena nilairrasa ity bathibungan
dengan perasaan tidak tenang, cemas dan semacamnya, maka
kata beban dapat memberikan konotasi yang tidak baik,
Memberikan Eﬁatu beban kepada orang lein, akan berdampak
kurang baik/negatif, karena orang tersebut akan merasa
tidak puas, tidak senang. Jadi, kata beban dapat dikatzkan
berkonotasi negatif.

(8) Juara kompetisi liga Arseto kandas sebelum men-
Jjamah semifinal. Dan nasib yang sama tragisnya
menimpa runner up kompetisi liga, pupuk Kaltim.
(Tribun, minggu kedua, Juni 1992, halwmen 8).

Bk e umah dalam kalimat di atas (B), secara de=-

. an jari;
netiatif menqaﬂdung FIEI'I-._'I!EI't-iEl" :r"ﬂ-ltl.l I'lEI'I':I"HI'It.Uh dang J F

merab i mus Besar Bahasa
a: memegang; menidurlj menodai (Kamus
¥

teks
i hubungkan dengan kon
- 7). Bila dihu
Indonesia, 1989 : 34

el :
hbaagai '"masuk
kalimatnya, maka kata men jamah diartikan se0ad
alima :
j . spbagail juara liga azsepto kandas
1, Maksudnya,

; semifinal kazen

atau !'sampal a dikalah oleh

i =
sebelum masuk atau samp

) —
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Jawannya dlperemnatfinal. Kejadian
Seperti fry

membua t
mEmhuat
Perasaan tidak o AFan
terutama para pendukungnya 9, sedih,
L]

wubu Arseto kecewa,

Berkaltan d n ¥
engan PBrasag separti ang di |
| | uraikam di
tas, memberikan nilaj Tasa tertenty pada kat
a4 menjamah,

{JE ig Einl h'-al:-ﬂ IﬂEIljalllah E”. EEmpinq il.]l;-a m

tambahan nilal rasa (makna Konotasi)
L

k d t tetap pula memiliki ‘
makna denotatif. Karema nilai rasa itu berhubungan dengan

perasaan tidak senang, menakutkan dan semacamnya, maka kat
. ata

men jamah dopat memberikan konotasi yang tidek balk. Orang
yang selalu menjamah sssamanya, akan membuat perasaan ti-
dak senang, takut, mencemas, karena menjamah sesuatu yang
morugikan akan merdampak yang tidak baik/negatif. Dengan

demikian, kata menjamah dapat dikatakan berkonotasi tidak
baik/negatif.

Kata tragisnya dalam kalimat di atas (8), mengandung
pengertian (denotatif) yaitu menyedihkan (Kamus Besar
“ahasa Indonesia, 1989°: 853). Bila di hubungkan dengan
konteks kalimatnya, maks kata tragisnys diartiken sebtagai
'pilu' stau 'sedih'. Maksudnya, pupuk Kaltim sebagal runner
ai nasib yang sama pilunya atau

uap kompetisi liga mempuny

sedihnya dengan juara kompetisi liga. Kejadian seperkti itu

membuat perasasn tidak senand; sadih dan membuat rasa tidak
bulkan rasa sedih

tenagg di pibhak pupuk Kaltim dan menim

Para pemzinnya.

Berkaltsn dengan hal topacbut di ‘atas, ekan PEMRATLS
I'Kad

/\—/~




o6
kan nNilai rasa tertenty Pada

ka ta tr'ﬂqiﬁﬂﬁ'a,

. Dengan kat
kata tr . : ata
1.:!1-”. ﬁ-glsﬁ‘fﬂ ﬂl E'amﬂll'lg mﬂngﬂ,ndu”g t b
AMbahan nilai

ju i
o 92 tetap memlliki makna denatatif.
Karena nilai rasa tersebyt ba

rasa (makna konotasi),

rhubungan dengan perasaan ti-

sedih, membugt rasa piluy
L]
tkragisnya dapat membe

dak senang, kecewa,

maka katg

Tikan konotasgi tidak baik, Peristiys

yang sangat tragisnya menimpa kendaraan tersebut, akan
¥ 3

mambuat sedih baik Drang menumpang maupun pemiliknya
¥

karana tragisnya iLtu menimbulkan kerugian dam berdampak

negatif, Dengan demikian, kata tragisnya dapat dikatakan

berkonotasi tidak baik/negatif.

(9) Dalam diri Baron Pierre de Coubertin terus mem—
bara. karena bara yang terus hidup itu dia se-
nantiasa mengintai kapan bisa mangembalikan
olimpiade ko bumi negerinya(Tribun, minggu ke-
tiga, Juni 1892, halaman 9).

Dalam kalimat tersebut di atas (3), kata muabara

m.ngandung pengertian (denotatif) yaitu panss berspl se-

perti bara (Kamnus Besar dahasa Indonasia, 1989 : BO). Bila

dikaitksn dengan konteks kalimatnya, maka kata nembara di-=

', Maksudnya
1 : ' berkemauan keras .
artikan sebagal 'berharap' atau

mauan karas
Sardr Pieers da Coubartin basrharap a tau berke

g di negara-=
untuk menyelenggarakan perta olah raga olimpiad
i ftu akan membuat

jadi grt
nya yang kedua kalinya. Kejadian sep

: pang terutama
orang lain merasa tidak senangd, tidak tensng
=

inkan pula pesta slah raga tersebut
ginka

begara lai yang mengln

¥ e




a7
4ilaksa nokan/diselenggars kan di negar
anya,
Asosiasl vyan i
5 Yang berkaitan dengan PETasaan seporti §t
‘ u
aaaberikan nilai rasa tertenty Fada kata memh
embara, Dengan

" in, bahwa di s ampin
gata lain, ba L 1ng tetap memilig kakna denot
=

macamnya, maka kata membara dapat memberikan konotasi yang

tidzk baik. Sesuatu benda yang membara sangat membahayakan

bila dldekatinya, karena membara itu sangat berdampak ne-

gatif. Dengan demikian, kata membara dapat dikatakan ber-

konotasl negatif,

Kata bara pads kalimat di atas (2), secora denotatif
mengandung pengertian yaitu bara apal, arang yang masih
berapi, batubara (Ksmus HBesar Aahasa Indonesia, 1988 : B0} .
Bila dihubungkan dengan konteks kalimatnya, maka kata bara
diartikan wbagal 'hasrat' atau 'keingidan'. Maksudnya,
hasrat atsu keinginan yang ada di hatinya (Baron) terus
hidup bagaimana dapat menyenggarakan kembali olimpiade di-
nggerinya., Kejadian seperti itu tepntu sajs membuat orang

srutama baogi
lain tidak senang, tidak tanang, khawatir, teruta

tersebut.
mereka yang menginginkan pula pesta olah raga

b' n || ”q in d AN n E['tl
HEosla

iy tu
memberikan nlilai rasa terten

yang di jelaskan di ptas, : S
i ta bara

Hﬂtﬂ lalnl ka

pada kata bara. Dengan

1 1] i i ndu ng tamba han
t lllhi male na de optatll s Juga enga
= tEIF' mem k f 1]

B e




ailal rasa (konotasi),

nya, maka kata bata dapat memberikan kongts Lt}
5 dEH hf—tikr

menginginkan sesuaty ¥ang masih mengandung b
ara,

Lenty
gkan membahayakan diri sendiri

maupun orang lain, karena
bara tersebut sangat berdampak negatif, Dengan demikian

/il
kata bara dapat dikatakan berkanotasi negatif

(10§ Henry tak svkedar menghadang dan mematikan ge-

rak lawan. Ia bahkan siap melayani

pemmin nakal

Maupun permainan buas (Tribun, minggu pertama,

Juni 14992, halaman 10).

Kakta mengshadang secara denotatif mengandung penger-
tian yaitu menghalangi (merintsngi orang berjzian) denagzn
cara mendepang; menunggu ditempat vang sunyij menantang
bahaya (%amus Besar Bahasa Indonesig, 1989 : 293}, Bila di-
kaitkan dengan konteks kalimatnya, maka kata menghadang
dapat disrtikan sebagai 'me:ghalangi'. Maksudnya, Henry
tidak sekedar menghalangi atau menutupi gerakan lawan yang

sedang melakukan penyerangan ke dagrah pertahapannya. Ke-

Yadian anacam Yty tenta membuat perasaan tidak senang bagi

rena di-
Pihak lawannys; monimbulkan rasa tidak puas, Ka

halang-halangi oleh Henty.

lain, kata
tertenty pada kata menghadang- Dengan kata ¥

1 1

menghadeng di samp

i makna denotebif. Karena nilal

ik
Motasi), tetap pula memili

I - —
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cona tersebut borhub

ungan
] 'IjEFE'QE!Iﬂ PETIasaan bidak “enang
dan semzcamnya, maks kat

b3
"eNghadang dapat memberikgn
makna konotasi yang tidak baik,

: Perbuatan Yang selgluy
manghadang orang ditempat Sunyl, sangat merugikan gt

an atau
membuat perasaan tidak tenang, Menakutkan, sehingga meng
hadang itu sangat berdampak negatif, Jadi, kata menghadang

dapot dikatakan berkonotasi negatif,

Kata mematikan dalam kalimat di atas (10), mengan-

dung prngertian yaltu menyebabkan (menjadikan) mati (Kamus

desar Dahasa Indonesia, 1488 : 567}, Jika dihubungkan

dengan konteks kalimatnya di atas, maka kata mematikan da-
pat diartikan sebagsl 'menghentikan'. Euksudnva, Harry
dapat mznghentikan atau menyetop gerak lawan yang dedang
melakuknn penyerangan keanerah pertahanannya. Peristiua
semacam itu tentu ssja membuat pemain lawan kecewa, tidak
puas, membuat atau manimbulkan rasa tidak seneng dan per=
caya diri bagi kesebelasan tersebut karena selalu gagal

melakukan penyerangan ke daerah lawan.

but
nsosiasi ysng berhubungan dangan perasaan Eerse

ilai tertentu
yang diungkapkan di atas, memberikan nilal rasa

tg mematikan
pada kata mematikan. Dengan kata lain, kate

memilikl makna
di {ng mengandung makna denotatif, juge
A nilai rasa ity berhubungan

i harena
konotasi (nilal rasa)s 8T®

takut dan se=
n yang tidak sedang, perasaan _
dengan perasaa g

n dapat mamperikan konotasi

ikn
oy e r jaan yang mematikan
baik Nelakukan sustu peke
yang tidak ba .

P —

b meesm——




B0
e ikan diri iri
akan merugl S endiri atay
pun 0rang lain
. aln, sehab
nematikan itu sengat berdampak Negatif, Jagi, i "
. + Kata memak]-
kan dapat dikatakan berkeanotasi Nedatif/tidak baik
aik,
Kata pemain nakal, secsps denotatif mengand
ung

pe=
ngertian yaltu orang vang sukg berbuat kutang ball

{ tidak
menurut, mMeNgganggu); buruk kelakuminya (Kasus Basar Bahas
=]

Indonesia, 1889 : B07), Bila dihubungkan dengan konteks

kalimatnya, maka kata pemain nakal dapat diartikan sebagai
‘pemain tidak sopan'. Maksudnya adalah Henry siap melayani
pemain yang tidak sopan dalam pertandingan yeng akan di-
lakukannya. Kejadian macam ifitu tentu membuat perasaan ti-
dakk enak, membuat perasaan Rhamatj.r terutama pencinta se-
pakbola karena kurangnya sportifitas pemain yang tingoi.
Asosiasi yang barkaitan dengan perasasn tersebut di
atas, tentu memberikan nilal rasa pada kata pemain nakal.
kata pemain nakal di s amping mengandung makna konotasi
(nilai rasa), juga tetap memiliki makna denatatif. haTRiA

dak se-
nilsi rass tersebut berhubungan dengan perasaan tida

i nakal dalam
makna konotasl yang tidak baik. Men jadl pemaln

i k senang
sugtu pertandingan akan membuat orang lain tida "

kan semarak
e dengan pemain nakal pertandingan tidak 2
arena denga -
atif pada pemain lainngae Jadi,

juga sangat herdampak nNed

berkono tr.ol tidak baik

i kan
kata pemain nakal dapat dikata

(nagatif).

_,r"\.____/
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Bl
Sadangkan katgy PErmaingp by
85 p-d

2 kalimat di
ecsra d ati .
(103, s8car® denatatif mengandung pange

rtian liar; kejam;
/Qalak {Hamu5 Besar Bahasa Indo-
nesia, 1989 3 129), Bil,4 dihubungkan dengan kontek
‘ i nteks kpli-
matnya, meka permainan buas dapat diartik b
; an sa

perﬂﬁﬂtun yang tildak bailk

: agal 'pols
bermaln keras' atau "kasap!

« Meksudnya, ia dapat melayani

pula pemain-pemain yang menerapkan pola permainan keras

atau kaszr dalam pertandingan nanti. Kejadian seperti

tentu memiuat peraszan tidalk Senang para pencinta sepakbola
korena kurananya sportifitas yang tinggl para pemain yang
selulu bermain kasar,

Asosiasi yang berkaitan dengan perassan tersebut,
akon memberikson nilal rasa tertentu pada kata permainan
buas. Kata permainan buas, di samping mongandung m:kna ko-
notusi (nilai rasa), juga memiliki makna denotatif.,
Karens nilai ress itu berhubungan dengan perasaan tidak
senang, maka kata permainan buas dapat mewnberikan kenotasi
yang tidak balk. Tidak ade pemain yang menginginkan atau
me inkukan suatu permainan huss kaTena permainan buas tidak

hal
meaberikan hasil yang haik dan selalu herd mpak padz ha

: oy oipas dapat
yang neyatif. Dengan demikian, kata permaipat o

. i baik.
dikatakan berkonotasl HEDEtifftld“k




PENUTUP i

Da]_’,‘i uralaﬂ-urﬂla!‘l tEﬁtanq mahl’la knnﬂtaﬂl dal lI

am i

Mingguan Bola dan Tribun Pada bab tetdahulu. maka pada k l
E-- |

sempatan inl akan dikemukakan dua hal, yaitu kesimpulan {

dan saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan
masalah yang diangkat dalam skripsi ini, maka pénuliﬂ -
nyimpulkan beberapa hal sebagai berikut,

4,1.1 Makna suatu kats tidak selamanya dikatahuiﬁlauat S@=
buah kamus, meiainkan makna suatu kata hanya dapat
ditemukan dengan meneliti apa yang dilakukan seseorang.
Adanya panambahan nilai rasa pada sebuah kata dalam I
sustu komunikasi {lisan dan tulisan) akan memperta jam
maksud sipenulis dalam mengembangkan rasa atau idenya,
sehingga dikatakan makna konotasi adala.. makna yang

| sarat dengan nilal rasa pemakalnya.

it
4.1.2 Dalam penyampaian informasi pleh para penulls berita,

LmMUMNY a8
ragam konotasi kolektif yang digunakan pada ‘
i i rasa tingQl

dalah makna konotasi yand mempunyai nilal
. dan

t ¥ 2 j"

kecewa, tidak

N

nilai rasa kasaT {

puas dan semacamnya}.
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. Pamakaian makna konotag; dalam meny Lk
ampa an

. ide dan
informasi oleh para pepyyi, sangatlah menduk
ukung,
karena dengan adanya makpa konotasi (nilag Tata) t
58) ter=

sebut, maka dapat lebih gimengertg oleh si pank
aca
berita.

4.1.4 Dengan adanya pemakaian makna konotasi tersebut i

maksud dan isi yang terkandung dalam konteks kalimat

akan lebih memperjelas apa yang disampaikan oleh para

penulis berita.
4,2 Saran

Penggunaan suatu kata yang mengandung makna konotasi
dalam suatu kalimat dalam hal penyampakkan informasi, se=-
baiknya memakai kata-kata yang dapat dipahami dengan cepat

dan jelas oleh para sl pembaca.

——
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LAMPIRAN

1. Eksekusinya dari titig Pinalty ditahan dan
gan

1ang oleh kiper Carlosg (Bola,
hﬁlﬂiﬁﬂn 3} ]

gemi
minggu ketiga, Jung 1892,

2, Karya terkhirnya untuk Barcelona adalah meng

‘:.'I'It.aﬂr,an
tim Erl Barco tersebut merebut piala Champion 1892

ketika gol tunggalnya merabat O T —
stadion Wenbley, 20 Mei lalu (boly, Minggu keempat,
Juni 1992, halaman 5).

3. Masing-masing manajer pelatih tukup pabir membaca slur
penyerangan dan pola pertahanan; nemun tldak cukup
iamjinzsi untuk mengatasinya, juga tidak mencul seorang
maha bintang yang mampu memberi inspirasi kepads kese-
belasannya untuk dapat mencairkan irama permainan ¥ang
monoten (bola, minggu keempat, juni 1992, halaman 3},

4, Ta, dengan mahkota piala champions menjadi tim Spanyol
pertama yang mampu merengkuf kiga gelar kejuaraan antal

Q).
klub eropa (bol, minggu kedug, Mei 1882, halaman )

kall men=
5. Lepas dari itu semua ada satu hal ysng berangus

, Tim mereka,
jedi pemicu semnngat orang-orang catalam- 7

i anoDbayang
Barcelona, kini tidak herads dibawah bB2¥
I mei 1992, halamzn 5).

Real Madrid (bol, minugu kedua,

——— TR L, e———

e S —



5. Paling tidak beberapa kali MeEmen to bl
- “NKan teng:
bahaya Yang dilancarkan Rongyg Ke -
eman,

H :
atau vulius Salinas, risto striegy

Sebal
lknya dengan kaharh:silann
menutup gawang, .

Aandaoni ZUDizarrety Juga jadi birt
& .ntan
barcelona selain koeman, §

. Lubizarrets ¥ang hel:kangan
tgmpil 1sbil diwenbley (Tribum, Mingqu

Pﬂrtama| Mel
1992, halaman 10},

7. Nigell Manzel pantas '—“ﬂﬂ-ﬁﬂk_ﬁiﬁ_, Aemin Seatichan
a

tim kami Malrboro Mcleren Handa akan terus Berusaha

menghentikan laju manzell (tribun, minggu ketiga, Mei

1882, halaman B). ' '
8. Denm_ark. sudah malakukan pertandinban yang kian hori

kisn mambaik dengan semangat juang yang begitu tinggi.

kekuatan mercka daon ketengaran semangat mereka terus

terzng mandapatkan respek darl saya (tribun, minggu

L L s e—— % 4%

pertgma, juni 1992, halaman 2) 4
9, Untunglah mzsih lebih banyak etlet yang sadar prestasi

olah raga hanya dapst dicapal dengan usaha den pELe

: ; _ketiga [
juangan vang benarc-benarl kesaktria {tribun, minggu

Juni 1992 halaman 1). ;
lter fUﬁlﬂE

: i & we
10, Megirt sebelumnys gdalah Juara dunia kela

kie Warren
IBF setelzh menunguk jusTa bertahan Pren

dua lawan

. T

tember 1988 0
Meldrick Taylor Sep keempat Juni 1892

s minggd
membyat dia penpsaran (tribuns

halzman 19).

ol e e
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tasi tidak baik
i luar du s
1. Timnya di 9a3an digulung 3
Qigulung tiq lemah Pagsandy

n - 0 dalam kompetisi ligs gp
azil Sanin lﬂl
U di Rig

ge Jenerio (Bola, minggu kedua, mei 1995 1
‘ P Nalaman 5}.
2, Liga Brazil sendiri, kini dipimpin Botafoge i -
y Mesk |
senin lalu harus menyerah 0 - 2 pada Braganting
¢ Yang

kini berada diperingkat tiBa (Bola, minggu kedua, Mei |
] g
1992, halaman 5).

3, Dua klub Italia yang diharapken bisa memboyong piala ,
UEFA dan Champions yaitu Torino dan Sampdoria, Kandas
di final. Torino kalah dari Ajex Amsterdam Belanda,
sedangkan Sampdoria tewas dari Barcelona Spanyol (Bola,
minggu kedua, Mei 1992, halaman 3). |

4. Bintang-bintang tua tersebut, menurut perkiraan masih :
akan mewarnal pertarungan bintang di Swedia. Lineker,
Aasten dan Papin masih bakal jadi tukang gedor di
kotak pinalti lawan Yyang hberbahaya (Bola, minggu ketiga,

Juni 1992, halaman 7).

5. Syarat Rudy ini ternyata tidak diterima pihak yayasan. .l

y pertama ;
Keputusan pun menjadi mentah lagl (Bola, minasy P : ‘

Juni 1892, halaman 2}.

gai jagoan begltu menyelesai= |

: il seba
6. Prancis memang tamp mereka

anyisihah grupy

; i pi Eropa dip
kan kualifikasi F”'ELE EatElﬂh

Aa
ertandingan™
memenangkan seluruf delapan P

! mpat
terakhir {Tribun.kﬂiﬂguu keempaty

tenggelam enam tahun

Mei 1992, halaman 1)

__‘__------____-______________...-ri-.....;
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68
- justru ngeri dengan Pemain Yang

tidak riiungq-._.lr.;ﬂnl
gebab dengan bermain tanpa g

eban METeks Justry memperg

sulit dan menjadl kerikil tgajam buat pemain.

Pemain top
(Tribun, minggu ketiga, Juni 1992, halaman 2)

juara kompetisi liga Arseto kandas sehelum

menjanah

semifinal. Ban nasib yang sams tiagisnya menimps
runner-up’ kompetisi liga, pupuk Kaltim (Tribun, Minggu
kedua, Juni 1982, halaman 8),

ﬁalam diri Baron Pierre de Coubeetin terus membara,
Karena bara yang terus hidup itu dis senantiasa mengin-
tai kapan bisa mengembalikan Blimpiade ke bumi negeri-
nya (Tribun, Minggu ketiga, Juni 1982, halaman 9).
Henry tak sekedar menghadang dan mematikan gerak lawan.

1a bahkan siap melayani pemain nakal maupun permainan

buas (Tribun, minggu pertama, Juni 1332, halaman 10).




